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ABSTRAK 
 
Amelia Ulfa, NIM. 15.12.21.071. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Problem Solving dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Remaja di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
Agustus 2019. 
Kepedulian sosial merupakan sikap yang timbul atas kesadaran dalam diri 
untuk memberikan, membantu, menolong, memperhatikan keadaan atau 
kepentingan umum yang ada di masyarakat, terlebih kepada yang membutuhkan 
bantuan. Seperti halnya penerima manfaat yang tinggal di RPSA, yang mana 
mereka tinggal jauh dari orang tua (yatim, piatu, yatim piatu dan anak dari 
keluarga tidak mampu). Sehingga sikap peduli dibutuhkan untuk dapat saling 
memberikan perhatian kepada penerima manfaat lain dan keadaan di sekitarnya. 
Untuk memiliki sikap tersebut, seseorang harus menanamkan, melatih, dan 
membiasakan pada dirinya, maka akan timbul kepekaan terhadap kondisi sosial 
yang sedang terjadi di sekitarnya. 
Jenis penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, yang mana menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek 
penelitian ini adalah fungsional pekerja sosial dan rehabilitasi sosial, serta 
penerima manfaat remaja yang menerima layanan bimbingan kelompok. Teknik 
pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber, dianalisis dengan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok 
dilakukan di waktu yang tidak menganggu belajar penerima manfaat (siang atau 
setelah waktu Ashar pukul 16.00 WIB). Proses bimbingan kelompok pemecahan 
masalah di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, meliputi: 
identifikasi masalah, penggambaran masalah (sikap malas, lalai dalam tugas dan 
cuek dengan teman), pemilihan strategi (pembiasaan melakukan kegiatan tugas), 
implementasi strategi (pemberikan arahan dan pemantauan kepada penerima 
menfaat dalam kegiatan tugas: menyapu, mengepel dan menyiram), dan evaluasi 
kegiatan (penerima manfaaat sudah memiliki kesadaran dalam diri untuk 
melakukan jadawal tugas, sholat dan mengingatkan temannya). Dengan 
membiasakan kegiatan tugas ini, nilai-nilai sosial akan tertanam dalam diri 
penerima manfaat yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen. 
 
Kata kunci: Bimbingan kelompok, Teknik problem solving dan Kepedulian 
sosial 
 
  
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb.  
Alhamdulillahi rabbil„alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi  
ini sesuai dengan harapan. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 
Nabi besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta para pengikutnya hingga 
akhir zaman.  
Skripsi dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Problem Solving dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Remaja di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen” adalah salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana 
Sosial pada program studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas  Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Dengan kerendahan hati, penulis sadar bahwa penulisan skripsi ini  
mengalami kesulitan dan hambatan. Namun, berkat bimbingan dan motivasi dari 
berbagai pihak, akhirnya penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Pada 
kesempatan ini penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd. Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd. Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak Supandi, S.Ag., M.Ag. Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Islam. 
4. Bapak Dr. H. Kholilurrohman, M.Si. Sekertaris Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam sekaligus Dosen Pembimbing yang senantiasa memberikan 
bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi ini. 
5. Bapak Drs. Ahmad Hudaya, M.Ag. Penguji Utama yang telah memberikan 
arahan dan masukan selama bimbingan. 
6. Bapak Alfin Miftahul Khairi, S.Sos.I., M.Pd. Penguji I yang telah memberikan 
arahan dan masukan selama bimbingan. 
ix 
 
Surakarta, 28 Agustus 2019 
Penulis, 
 
 
Amelia Ulfa 
NIM. 15.1211.071 
 
7. Bapak dan Ibu Dosen Progam Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta yang telah mendidik, membimbing, 
memotivasi dan membekali ilmu selama proses perkuliahan. 
8. Dra. Tety Nyuhadarwati selaku Kepala Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen, Pekerja Sosial dan Staf lainnya serta Penerima 
Manfaat di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen, atas kemudahan, kerjasama, dan 
kesediannya memberikan informasi dan data yang dibutuhkan selama 
penelitian. 
9. Sahabat dan group PPL (Ananda, Suci. Leni, Risnan, Arie, Ardian, Faishal) 
yang telah memberi motivasi, menjadi teman diskusi dan teman seperjuanagan 
dalam penelitian. 
10. Keluarga besar BKI B 2015 yang telah bersama-sama berjuang menempuh 
pendidikan serta memberikan semangat dan dukungan selama di bangku 
perkuliahan. 
11. Semua pihak yang turut membantu yang tidak bisa penulis sebutkan satu 
persatu. 
Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis berdo‟a, semoga pihak-pihak 
yang telah memberikan support kepada penulis, menjadi amal ibadah dengan 
pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Tentunya skripsi ini masih belum 
sempurna karena keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki, oleh 
karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca. Besar harapan 
penulis akan karya ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca. Aamiin. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb  
 
 
  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .......…………………………………………………. i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING... …………………………………... ii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………….. iii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN …………………………………... iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………………………….. v 
HALAMAN MOTTO …………………………………………………….. vi 
ABSTRAK ………………………………………………………………… vii 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………. vii 
DAFTAR ISI ……………..………………………………………………... x 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………… xiii 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………… xiv 
DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………… xv 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah …...……….…………………….………... 1 
B. Identifikasi Masalah …….….………………………………………. 10 
C. Pembatasan Masalah ……………………………………………….. 
D. Rumusan Masalah …………………….……………………………. 
E. Tujuan Penelitian …………………………………………………... 
F. Manfaat Penelitian …………………………………………………. 
10 
11 
11 
11 
BAB II LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori ……………….………....……………….…………..... 13 
1. Layanan Bimbingan Kelompok ……………………………….... 
a. Pengertian bimbingan kelompok ………………..…………….. 
b. Dinamika kelompok …………………………………………… 
c. Komponen layanan bimbingan kelompok …………………...... 
d. Metode bimbingan kelompok …………………………………. 
e. Tujuan layanan bimbingan kelompok …………………………. 
f. Asas layanan bimbingan kelompok …………………………… 
13 
13 
15 
16 
17 
17 
18 
xi 
 
g. Tahap layanan bimbingan kelompok ………………………...... 19 
2. Teknik Problem Solving ……...…..……………………………… 
a. Pengertian problem solving ………………………………….... 
b. Strategi problem solving (pemecahan masalah) …………......... 
c. Kelebihan teknik problem solving …………….……………..... 
d. Kekurangan teknik  problem solving ……………………….…. 
3. Kepedulian Sosial ………………………………………………… 
a. Pengertian kepedulian sosial ……………………………..…..... 
b. Nilai-nilai sosial …….…………………………………………. 
c. Bentuk kepedulian sosial ……………………………………… 
d. Upaya meningkatkan kepedulian sosial ………………………. 
e. Implementasi kepedulian sosial ……………………………….. 
f. Faktor turunnya kepedulian sosial …………………………...... 
21 
21 
22 
23 
24 
24 
24 
25 
28 
30 
32 
34 
B. Hasil Penelitian yang Relevan ..……………………………………. 
C. Kerangka Berpikir ………………………………………………….. 
35 
38 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian  ........................................................... 
1. Tempat Penelitian ………………………………………………… 
2. Waktu Penelitian ………………………………………………….. 
40 
40 
40 
B. Jenis Penelitian  .................................................................................. 
C. Subjek Penelitian …........................................................................... 
D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 
1. Observasi …………………………………………………………. 
2. Wawancara ……………………………………………………….. 
E. Keabsahan Data …............................................................................. 
F. Teknik Analisis Data .......................................................................... 
41 
41 
42 
42 
43 
43 
44 
BAB IV PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................. 
1. Identitas Lembaga ……………………..………………………….. 
2. Sejarah Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen….. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi ………………………………………….. 
47 
47 
47 
49 
xii 
 
4. Proses Pelayanan Rehabilitasi Sosial …………………………....... 
B. Hasil Penelitian …………………………………………………….. 
1. Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen …………………………………………………………….. 
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving 
(Pemecahan Masalah) dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial 
Remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
…………………………………………………….......................... 
C. Analisis Hasil Penelitian …………………………………………… 
1. Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen …………………………………………………………….. 
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving 
(Pemecahan Masalah) dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial 
Remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
…………………………………………………….......................... 
50 
50 
 
50 
 
 
 
52 
63 
 
63 
 
 
 
65 
BAB V PENUTUP   
A. Kesimpulan ………………………………………………………… 
B. Saran ……………………………………………………………….. 
73 
74 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………….…………….. 76 
LAMPIRAN  
 
  
xiii 
 
DAFTAR TABEL  
 
Tabel 1.  Daftar Penerima Manfaat RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Tahun 2019/2020 …………………………………………….. 
 
7 
Tabel 2.  Jadwal Penelitian ……………………………………………... 40 
Tabel 3.  Kualifikasi Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen ……………………………………….. 
 
50 
 
 
  
xiv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Problem Solving …………………………………………….. 
 
39 
Gambar 2.  Proses Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen ……………………………………... 
 
50 
  
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran Pedoman Observasi 
Lampiran Pedoman Wawancara  
Lampiran Transkip Hasil Wawancara 
Lampiran Laporan Hasil Observasi 
Lampiran Surat Izin Penelitian dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
Lampiran Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Lampiran Daftar Penerima Manfaat 2019/2020 RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Lampiran Sertifikasi Peksos 
Lampiran Jadwal Tugas Penerima Mafaat 
Lampiran Piagam Penelitian 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan bermasyarakat sangatlah penting, dilihat dari cara pemenuhan 
kebutuhan hingga interaksi antar sesama. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk 
menjalin kerukunan antar warga saja. Tetapi, juga mencerminkan sebagai 
makhluk sosial yang mana membutuhkan bantuan orang lain dalam menjalani 
kehidupannya, serta tentunya tidak bisa hidup sendiri tanpa membutuhkan 
bantuan dan berinteraksi dengan orang lain. Sudah dapat dipastikan bahwa semua 
makhluk di bumi tidak dapat hidup sendiri. Seperti yang tertulis dalam Al-Qur‟an 
surat An-Nahl (16) ayat 90: 
 ٰبْرُقْلا ىِذ ِءاَت ْيِإَو ِناَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َه ّٰللا َّنإ ِِ َع ى ٰ ْ ْ َيَو 
 َنْوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكُْْمْلاَو ِءاَشْحَفْلا﴿٠ٓ﴾  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
 
Tafsir surat An-Nahl ayat 90 dalam (Amrullah, 1983) menjelaskan bahwa 
ada tiga hal yang diperintahkan dalam ayat tersebut. Tiga hal yang diperintahkan 
yaitu: Pertama, keadilan yaitu menimbang yang sama berat, menyalahkan yang 
salah dan membenarkan mana yang benar, mengembalikan hak kepada yang 
punya dan tidak berperilaku zalim. Kedua, berbuat ihsan yaitu menjunjung tinggi 
mutu amalan, berbuat yang lebih baik dari yang sebelumnya. Yang ketiga ialah 
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memberi kepada keluarga terdekat. Dari ayat tersebut manusia dituntut untuk 
berbuat kebaikan dan pada realitanya manusia memiliki kepedulian terhadap 
orang disekitarnya, dengan kata lain manusia satu saling terikat dengan manusia 
lainnya dan keadaan yang terjadi disekitarnya. Terdapat juga pada pancasila sila 
kedua yang berbunyi: “Kemanusiaan yang adil dan beradab”. Dalam sila tersebut, 
memiliki lambang rantai yang saling berkaitan membentuk lingkaran, sehingga 
mencerminkan setiap manusia saling berkaitan/berhubungan, mempunyai sisi 
kemanusiaan dalam dirinya untuk berperilaku adil, memiliki adab saling 
menghormati, rukun, saling menyayangi, gotong-royong satu sama lain dan perlu 
bersatu untuk menjadi kuat.  
Terkait penjabaran di atas, untuk menjadi manusia yang memiliki jiwa 
sosial harus mempunyai beberapa karakter nilai-nilai sosial seperti menurut 
(Zubaedi, 2005): (1) Love (kasih sayang) sikap yang  mencakup yaitu  kepedulian, 
kesetiaan, kekeluargaan, tolong-menolong dan pengabdian; (2) Responsibility  
(tanggung jawab): empati, disiplin dan nilai rasa memiliki; (3) Life Harmony  
(keserasian hidup): demokrasi, kerjasama, toleransi dan nilai keadilan. 
Dari beberapa karakter nilai sosial di atas, dapat dikatakan sebagai sikap 
peduli sosial. Menurut Retno Listyarti dalam (Tabi‟in, 2017) peduli sosial adalah 
sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. Sebab, setiap sikap atau tindakan yang mengarah 
pada memberikan bantuan, akan mengandung didalamnya nilai-nilai sosial yang 
akan menciptakan suatu hal positif. Sikap inilah yang harus dimiliki dalam diri 
untuk memberikan pengaruh terhadap pembentukan tingkah laku yang 
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bermanfaat. Untuk memiliki sikap tersebut seseorang harus menanamkan, melatih 
dan membiasakan pada dirinya, maka akan timbul kepekaan terhadap kondisi 
sosial yang sedang terjadi di sekitarnya. Hal itu yang mendukung seseorang untuk 
mudah dalam bersosialisasi, memiliki sikap peduli serta menghargai orang lain. 
Dari beberapa karakter nilai sosial dan penjelasan mengenai sikap peduli 
sosial tersebut, untuk memiliki karakter nilai sosial dibutuhkan latihan dan 
pembiasaan dalam diri, sehingga nilai-nilai sosial tersebut akan menetap dalam 
diri dan menjadikan diri menjadi pribadi yang memiliki jiwa sosial. Berikut 
beberapa contoh perilaku yang dapat dilakukan untuk melatih perilaku kepedulian 
sosial dalam diri melalui keadaan yang membutuhkan bantuan sosial dari orang 
lain. 
(Koran Jakarta, 2018) bencana alam yang terjadi dari gempa bumi di 
Lombok, menyusul gempa dan tsunami di Palu-Donggola, dan gempa bumi di 
Situbondo memberikan pelajaran bagi masyarakat untuk menumbuhkan empati 
dalam diri dengan memberikan pertolongan dan  menjadikan diri sebagai pribadi 
yang memiliki solidaritas tinggi pada korban bencana alam. Pemerintah kabupaten 
Gunung Kidul menggelar konser amal penggalangan dana untuk korban gempa 
dan tsunami Palu dan Donggala di Alun-alun Wonosari, Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Adanya konser amal tersebut merupakan bentuk kepedulian 
masyarakat Gunung Kidul yang hadir dengan menyisihkan rezeki mereka untuk 
saling membantu sesama dan saudara sebangsa.  
(Liputan6, 2018) Ketua Dewan Perwakian Rakyat (DPR) Bambang 
Soesatyo  memandang kegiatan buka bersama bisa menumbuh kembangkan nilai-
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nilai solidaritas sosial antar sesama atas wujud syukur menggapai keberkahan 
hidup, terlebih menyantuni anak-anak yatim dan piatu akan menumbuhkan kasih 
sayang dan kebersamaan dalam bingkai silaturahmi. Selain itu, dalam (Mas'ud, 
2017) warga RT 4/7, Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan sesama korban banjir  
saling tolong-menolong, berkerjasama dengan mengevakuasi barang-barang 
berharga dari rumah warga yang terendam banjir sebelum mendapat bantuan dari 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). 
Perilaku-perilaku sederhana tersebut merupakan beberapa cara dalam 
melatih kepedulian sosial dalam diri. Tanpa paksaan dari orang lain, diri sendiri 
sandar bahwa keadaan didekat atau di sekitar membutuhkan uluran tangan untuk 
menerima bantuan. Dengan menyadari bahwa hidup bermasyarakat perlu 
bergotong-royong untuk saling membantu, menunjukkan kepekaan, empati yang 
sedang terjadi di sekitar serta menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 
Melakukan hal-hal sederhana tersebut sama artinya dengan melatih diri untuk 
mempertahankan nilai-nilai sosial dalam diri. Sehingga, akan menyadari 
pentingnya melakukan kepedulian dapat memberikan manfaat dan berguna untuk 
orang lain. Seperti sabda Rasulullah SAW.: 
 ُلوُسَر لاَق : َلاَق ،اَم ُٰ ْ َْع للها َيِضَر ،رباج ِِ َع للها ىلص للها
ملسو هيلع ِساَِّلل ْم ُٰ ُعَف َْنأ ِساَّلا ُر ْ يَخ :  
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Artinya: “Jabir Radhiyallahu‟anhum berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu‟alaihiwasallam bersabda: “Sebaik-baiknya manusia 
adalah yang paling bermanfaaat bagi manusia lainya” (HR. Ahmad 
ath-Thabrani, ad-Daruqutni) dalam (Zainuddin, 2012). 
 
Hadist di atas, Rasulullah Sallallahu‟alaihiwasalam menjelaskan bahwa 
umat yang baik ialah yang selalu berbuat baik terhadap orang lain dan makhluk 
lainnya. Berarti seseorang yang dapat memberi manfaat kepada orang lain, tidak 
memandang dari latar belakang atau bidang tertentu untuk menjadi manfaat bagi 
orang lain, yang terpenting adalah seberapa besar kebermanfaatan seseorang yang 
diberikan kepada orang lain. Menjadi pribadi yang bermanfaat adalah salah satu 
karakter yang harus dimiliki oleh seorang Muslim (seperti: keadilan, kejujuran, 
kesetiaan dan kasih sayang). Memberi manfaat kepada orang lain, maka manfaat 
yang telah diberikan akan kembali untuk kebaikan diri sendiri. 
Namun, jika seseorang tahu akan karakter nilai sosial tapi tidak dapat 
mengelola dan melatih apa yang didapat dari sumber pembelajaran tersebut, maka 
akan menimbulkan turunnya sikap kepedulian sosial dalam diri. Menurut 
(Sukardi, 2013) nilai sosial di masyarakat Indonesia sebagian banyak mengalami 
penuruanan, antara tetangga mulai berjarak, kebersamaan mulai menjemukan 
lebih senang sendiri-sendiri yang pada akhirnya banyak kasus jika menengok 
orang meninggal karena hanya ingin mendapatkan bingkisan nasi bukan berniat 
meringankan beban atau menghiburnya, bekerja bakti terkadang harus diiming-
iming dengan upah dan rumah dipagari tinggi bermaksud tidak menyelinap secara 
diam-diam (adanya kecurigaan sosial yang tidak jelas alasannya). 
Selain itu, penurunan sikap dapat dilihat dari beberapa hal yang 
mempengaruhinya. Salah satunya, pengaruh perkembangan teknologi. Menurut 
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(Permani, 2018) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi informasi yang 
semakin maju menjadi gaya hidup masyarakat sebagai alat komunikasi, alat 
hiburan, sarana sosialisasi, sumber informasi, dan berbagai hal, tanpa itu 
seseorang akan merasa kurang dalam dirinya. Hal itu yang mampu mempengaruhi 
generasi penerus dari remaja dan anak-anak yang  tidak bisa terlepas dari ponsel 
atau alat elektronik lainnya, terlebih sikap tersebut tidak dibarengi dengan 
kesiapan dalam diri yang akan menjadikan diri menjadi pribadi yang tidak perlu 
orang lain, sibuk sendiri, dan kepedulian sosial yang menurun. 
Dari perkembangan teknologi saat ini menujukkan bahwa modernitas 
menjadi salah satu faktor pendukung untuk perubahan kehidupan sosial, yang 
mana remaja sekarang tidak bisa lepas dari alat komunikasi. (Sukardi, 2013) 
mengungkapkan pengaruh yang terjadi berakibat pada erosi nilai-nilai sosial 
budaya suatu bangsa yang menjadikan jati diri, didukung semakin lancar dengan 
pesatnya media informasi dan komunikasi, seperti: televisi, komputer dan internet. 
(Buchari Alma & dkk, 2010) menyebutkan faktor yang menyebabkan 
turunnya kepedulian sosial karena kemajuan teknologi, seperti: bermain internet, 
sarana hiburaan (game), tayangan televisi, dan masuknya budaya barat. Tentu dari 
faktor tersebut memberikan dampak yang ditunjukkan dengan: lupa waktu, sibuk 
dengan urusan masing-masing dan tidak menghiraukan lingkungan masyarakat 
sekitar, interaksi sosial langsung dengan orang lain yang menurun serta memiliki 
kepekaan yang rendah. Jika kebiasaan it uterus dilakukan tanpa ada pencegahan, 
maka ciri khas masyarakat sosial pun akan terkikis dan menghilang dalam diri 
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masyarakat. Sehingga remaja yang kurang bisa mengatur diri dengan 
perkembangan teknologi, akan memiliki kepedulian sosial yang rendah. 
Keadaan ini juga terjadi pada ramaja yang tinggal di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak (RPSA) “Pamardi Siwi” Sragen. RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
merupakan suatu lembaga sosial yang menaungi/memberikan pelayanan kepada 
penerima manfaat anak terlantar dengan kategori: yatim, piatu, yatim piatu dan 
anak dari keluarga tidak mampu, dengan persyaratan usia 7-18 tahun yang 
berdomisili di wilayah Provinsi Jawa Tengah.  
Jumlah Penerima Manfaat Tingkat sekolah 
 
100 anak 
SD SMP SMA/SMK 
7 26 67 
 
Tabel 1. Daftar Penerima Manfaat RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Tahun 2019/2020 
 
Dari data tersebut menunjukkan remaja  menjadi mayoritas yang tinggal di 
RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Remaja merupakan masa yang membutuhkan 
banyak perhatian karena, Depkes dalam (Jafar, 2005) mengungkapkan bahwa 
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang menandai masa remaja diikuti oleh 
perubahan emosi, intelektual, pemikiran sebab akibat dari konkrit ke abstrak. 
Selain itu, di masa remaja mereka merasakan kebutuhan akan kemerdekaan tetapi 
masih bergantung pada orang tua dalam pemenuhaan kebutuhan materialnya serta 
masa ini juga merupakan masa pencarian jati diri dengan mencoba hal-hal baru, 
termasuk yang berisiko. Behrman, Kliegman & Jenson dalam (Jafar, 2005) 
Remaja dibagi menjadi remaja awal (10-13 tahun), remaja menengah (14-16 
tahun) dan remaja akhir (17-20).  
8 
 
 
 Dari pengamatan yang saya lakukan, remaja yang tinggal di RPSA 
menjadikan teknologi sebagai gaya hidup. Mengikuti perkembangan fashion, 
pergaulan serta modernitas yang sedang terjadi lainnya. Terlebih dalam ke 
seharinya setiap remaja tidak bisa lepas dari handphone yang dimiliki, serta setiap 
remaja juga sudah memiliki akun media sosial yang memudahkan dalam 
mendapat semua informasi yang sedang berkembang. Hal inilah yang menjadikan 
anak-anak sibuk dan fokus dengan kegiatan di handphone. Kegiatan tersebut 
dapat menurunkan intensitas berinteraksi dengan orang disekitarnya dan 
kebiasaan tersebut dapat menurunkan kepedulian sosial dalam diri remaja. 
Berdasarkan dari fenomena yang terjadi tersebut perlunya bimbingan yang 
diharapkan mampu memberikan bantuan dalam meningkatkan potensi dalam diri 
remaja untuk lebih peduli dengan keadaan sekitar. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan yaitu layanan bimbingan 
kelompok, karena perilaku kepedulian sosial tidak hanya melibatkan diri sendiri 
namun melibatkan orang lain agar terjalinnya suatu interaksi yang diinginkan.  
Layanan bimbingan ini perlu untuk dilakukan karena seseorang membutuhkan 
bantuan orang lain untuk memberikan arahan dalam menumbuhkan perilaku yang 
bermanfaat dengan melaksanakan layanan-layanan yang ada dalam bimbingan 
kelompok.  
(Prayitno & Amti, 2009) berpendapat bahwa bimbingan kelompok  
mengarahkan layanan kepada sekelompok individu, dengan satu kali kegiatan 
layanan bimbingan dapat memberikan manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. 
Yang mana dalam bimbingan kelompok ini membahas topik-topik umum yang 
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akan menjadi kepedulian bersama sesama anggota kelompok. Untuk itu, dalam 
layanan bimbingan kelompok membutuhkan kerjasama antar anggota maupun 
anggota dengan pemimpin kelompok.  (Asep Suryana, 2012) berpendapat bahwa 
bimbingan akan lebih efektif jika aktivitas kelompok diarahkan untuk 
memperbaiki, peyesuaian diri dan pemahaman diri menggunakan prinsip dan 
proses dinamika kelompok sebagai media untuk pemecahan masalah yang sedang 
dihadapi. 
Layanan bimbingan kelompok ini dilakukan dengan suatu teknik yang dapat 
membantu untuk menumbuhkan sikap kepedulian sosial dalam diri. Dalam 
bimbingan ini untuk menumbuhkan kepedulian, menggunakan teknik pemecahan 
masalah (problem solving). Menurut D‟Zurillah & Goldfried dalam (M. 
Fatchurahman, 2018) problem solving merupakan proses perilaku-kognitif 
seorang individu atau kelompok mencoba untuk menemukan masalah khusus 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Tentu membutuhkan bantuan dan dorongan dari orang lain untuk melakukan 
teknik tersebut. Sehingga perubahan sikap yang akan dilakukan akan 
membuahkan hasil yang dibutuhkan dalam lingkungan dan kehidupan 
bermasyarakat. Seperti halnya remaja (penerima manfaat) yang tinggal di RPSA, 
yang mana mereka tinggal jauh dari orangtua (yatim, piatu, yatim piatu dan anak 
dari keluarga tidak mampu). Sehingga sikap saling peduli dibutuhkan untuk dapat 
saling memberikan perhatian kepada penerima manfaat lain yang tinggal di RPSA 
“ Pamardi Siwi” Sragen dan keadaan di sekitarnya. Hal ini yang melatar belakangi 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait tentang “Layanan Bimbingan 
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Kelompok dengan Teknik Problem Solving dalam Menumbuhkan Kepedulian 
Sosial Remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah kepedulian sosial remaja yang rendah, hal ini dapat di 
identifikasi dengan, sebagai berikut: 
1. Terdapat penerima manfaat remaja yang lalai dalam menjalankan kewajiban. 
2. Terdapat penerima manfaat remaja yang sibuk dengan kegiatannya sendiri 
(cuek). 
3. Terdapat penerima manfaat remaja yang lebih suka berdiam diri di kamar, 
sehingga minimnya interaksi langsung (bersosialisasi) dengan teman lainnya. 
4. Ada beberapa karakter nilai-nilai sosial (kasih sayang, tanggung jawab, 
keserasian hidup) yang belum terlihat dalam perilaku sehari-hari. 
5. Kurangnya latihan dan pembiasaan nilai-nilai sosial dalam diri remaja. 
6. Faktor yang menyebabkan turunnya kepedulian sosial adalah kemajuan 
teknologi, seperti: bermain internet, sarana hiburaan (game), tayangan televisi, 
dan masuknya budaya barat. 
7. Layanan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan kepedulian sosial. 
8. Teknik problem solving dalam menumbuhkan kepedulian sosial. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas cakupannya, berdasarkan latar belakang 
dan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini 
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adalah Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalahnya adalah Bagaimana layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan yang 
ingin penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving dalam  menumbuhkan kepedulian sosial remaja di 
RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya mengenai 
penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja. Diharapkan juga dapat menjadi bahan 
perbandingan untuk penelitian yang memiliki substansi yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan informasi 
bagi Kepala Rumah Pelayanan Sosial Anak dan Pekerja Sosial dalam 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
kepada penerima manfaat (remaja) dalam menumbuhkan kepedulian sosial. 
Selain itu, untuk penerima manfaat (remaja) yang menerima layanan 
bimbingan kelompok menjadi pribadi yang lebih baik dalam berperilaku dan 
dapat meningkatkan kepedulian sosial dalam diri maupun untuk orang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian bimbingan kelompok  
Menurut (Winkel & Hastuti, 2004) bimbingan merupakan memberi 
pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, serta 
mengarahkan  ke suatu tujuan. Menurut (Prayitno & Amti, 2009) kelompok 
merupakan sejumlah orang yang berkumpul dengan memiliki unsur pokok 
suatu tujuan, keanggotaan, kepemimpinan, dan aturan yang diikuti. 
Bimbingan kelompok sendiri menurut Gazda dalam (Prayitno & Amti, 
2009) adalah kegiatan memberi informasi kepada sekelompok orang untuk 
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan 
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 
personal, vokasional, dan sosial. Achmad Juntika dalam (Siregar, 2016) 
mengungkapkan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah untuk mencegah 
masalah menjadi lebih besar dan kesulitan pada diri konseli, dapat berupa 
penyampaian informasi atau aktivitas kelompok yang membahas 
permasalahan mengenai pendidikan, pekerjan, pribadi, dan permasalahan 
sosial. 
Sedangkan menurut (Asep Suryana, 2012) bimbingan kelompok 
merupakan bantuan yang dilaksanakan dalam situasi kelompok dengan 
pemberian informasi, di maksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang 
kenyataan, aturan-aturan dalam kehidupan dan cara-cara yang dapat 
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dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan dalam studi, 
karier, atau kehidupan. Pemberian informasi dapat menggunakan alat-alat dan 
media pendidikan, seperti: kaset audio-video, bulletin, brosur, majalah, buku. 
Aktivitas kelompok diarahkan untuk memperbaiki, peyesuaian diri dan 
pemahaman diri menggunakan prinsip dan proses dinamika kelompok, seperti 
dalam kegiatan diskusi, sosiodrama, bermain peran, simulasi. Bimbingan 
dengan aktivitas kelompok lebih efektif karena peran individu lebih aktif, 
terjadinya pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana dan penyelesaian 
masalah. 
Menurut Achmad Juntika dalam (Siregar, 2016) bimbingan kelompok 
menurut jumlah anggotannya terdiri tiga kelompok: kelompok kecil 
(beranggota 2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), kelompok besar (13-
20 orang), atau kelompok kelas (20-40 orang). Sedangkan jika menutur sifat 
pembentukannya (Prayitno & Amti, 2009) mengungkapkan adanya kelompok 
primer (satuan keluarga) dan kelompok sekunder: kelompok yang dibentuk 
secara sengaja untuk tujuan tertentu ( kelompok belajar, kelompok murid satu 
kelas), kelompok organisasi (pemuda). 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu 
perkumpulan yang terdiri dari dua orang lebih dengan adanya pemimpin, 
anggota, suatu tujuan tertentu, dan aturan-aturan. Bimbingan dilakukan 
dengan maksud memberikan bantuan, mengarahkan, dan memberikan 
informasi yang bersifat personal, sosial ataupun pekerjaan. Bimbingan akan 
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lebih efektif jika menggunaan dinamika kelompok sebagai media untuk 
pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 
 
b. Dinamika kelompok 
Menurut Sitti Hartinah dalam (Sumarto, 2017) ada beberapa yang perlu 
diketahui dalam dinamika kelompok: 
1) Dalam dinamika kelompok, permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai 
tidak boleh mengalahkan pentingnya proses yang memiliki makna penting 
dalam konseling kelompok. Proses tersebut menunjukkan interaksi antara 
anggota kelompok, yakni bagaimana mereka saling membina hubungan 
hubungan dan bagaimana menjadi pemimpin kelompok. 
2) Kunci kesuksesan dari konseling kelompok adalah para anggotanya bisa 
memiliki rasa saling memiliki. Hal ini menunjukkan bahwa konselor harus 
percaya pada kekuatan kelompok dalam mengatur diri. 
3) Dalam proses kelompok secara bertahap akan terjadi kohesivitas, 
partisipasi, interaksi interpersonal diantara anggota. Dalam konseling 
kelompok proses-proses tersebut terjadi kalau terbentuk saling percaya 
diantara mereka berkat iklim yang dibangun oleh konselor. Jika demikian 
yang terjadi maka proses konseling sangat memberi keuntungan bagi 
keberhasilannya.  
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c. Komponen layanan bimbingan kelompok 
Prayitno dalam (Siregar, 2016) dalam  bimbingan terdapat komponen 
untuk dapat terjadinya suatu interaksi terdapat komponen didalamnya: 
1) Pemimpin kelompok 
Pemimpin bukan saja mengarahkan perilaku anggota sesuai dengan 
kebutuhan, melainkan juga harus tanggap terhadap segala perubahan yang 
berkembang dalam kelompok. Menyangkut adanya peran pemimpin 
kelompok, tugas pemimpin kelompok adalah: 
a) Membentuk dan mengarahkan kelompok sehingga terjadi dinamika 
kelompok dalam interaksi antar anggota kelompok. 
b) Membahas bersama anggota kelompok tentang apa, mengapa, dan 
bagaimana layanan dilaksanakan. 
c) Melakukan pentahapan kegiatan kelompok. 
d) Memberikan penilaian hasil layanan. 
2) Anggota kelompok 
Anggota merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan 
kelompok, tidak akan terbentuk suatu kelompok jika tidak ada anggota 
kelompoknya. Peran anggota kelompok diantaranya: 
a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar 
anggota kelompok. 
b) Mencurahkan perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
kelompok. 
c) Berusaha membantu tercapainya tujuan bersama. 
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d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan mematuhinya. 
e) Berusaha membantu anggota lain. 
f) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok. 
 
d. Metode bimbingan kelompok 
(Sumarto, 2017) masalah yang dihadapi dapat dipecahkan dengan 
kelompok. Beberapa jenis metode bimbingan kelompok yang bisa diterapkan 
dalam pelayanan bimbingan kelompok: 
1) Program home room. 
2) Karyawisata. 
3) Diskusi kelompok. 
4) Kegiatan kelompok. 
5) Organisasi siswa. 
6) Sosiodrama. 
7) Psikodrama. 
8) Pengajaran remedial. 
 
e. Tujuan layanan bimbingan kelompok 
Menurut (Asep Suryana, 2012) tujuan dari pemberian layanan 
bimbingan dan konseling adalah: 
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier serta 
kehidupan di masa yang akan datang. 
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2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal 
mungkin. 
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat serta 
kerjanya. 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun lingkungan kerja. 
Sedangkan tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Hallen dalam 
(Siregar, 2016) adalah untuk mengembangkan langkah-langkah bersama 
untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok, sehingga 
dapat menumbuhkan hubungan yang baik antara anggota, kemampuan 
berkomunikasi antar individu, paham berbagai situasi dan kondisi 
lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan untuk mencapai hal 
yang diinginkan. 
 
f. Asas layanan bimbingan kelompok 
Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok menurut 
(Siregar, 2016) antara lain: 
1) Asas kerahasiaan: anggota kelompok harus menyimpan informasi yang 
dibahas dalam kelompok, terutama hal yang tidak layak diketahui orang 
lain. 
2) Asas keterbukaan: anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, 
ide, saran, tentang apa saja yang dipikirkan tanpa ragu-ragu. 
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3) Asas kesukarelaan: anggota dapat menampilkan diri tanpa paksaan orang 
lain. 
4) Asas kenormatifan: semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 
bertentangan dengaan norma dan kebiasaan yang berlaku. 
 
g. Tahap layanan bimbingan kelompok 
Dalam melaksanakan suatu bimbingan kelompok adapun langkah-
langkah untuk melakukannya Achmad Juntika dalam (Siregar, 2016) 
menyebutkan sebagai berikut: 
1) Langkah awal 
Dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan bimbingan kelompok. 
Mulai dari pengertian, tujuan dan kegunaan bimbingan kelompok. 
Langkah selanjutnya merencanakan waktu dan tempat menyelenggarakan 
kegiatan bimbingan kelompok.  
2) Perencanaan kegiatan 
Perencanaan kegiataan meliputi penetapan materi layanan, tujuan yang 
ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau sumber bahan untuk bimbingan 
kelompok, rencana penilaian dan waktu/tempat.  
3) Pelaksanaan kegiatan 
a) Persiapan menyeluruh: persiapan fisik (tempat dan kelengkapannya), 
persiapan bahan, persiapan keterampilan dan persipan administrasi. 
b) Pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan 
(1) Tahap pertama: Pembentukan 
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(a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok. 
(b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok. 
(c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
(d) Teknik khusus. 
(e) Permainan penghangat/pengakraban. 
(2) Tahap kedua: Peralihan 
(a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
(b) Menawarkan atau mengamati para anggota sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya. 
(c) Membahas suasana yang terjadi. 
(d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
(3) Tahap ketiga: Kegiatan 
(a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
(b) Tanya jawab mengenai hal yang belum jelas. 
(c) Masalah atau topik dikemukakan pemimpin kelompok. 
(d) Masalah atau topik dibahas secara mendalam dan tuntas. 
4) Evaluasi kegiatan 
Penilaian kegiatan difokuskan pada perkembangan pribadi yang 
berorientasi pada kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi pada 
diri peserta.  
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5) Analisis dan tindak lanjut 
Hasil kegiatan perlu dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut kemajuan 
para peserta. Usaha tindak lanjut akan dilakukan mengikuti arah dan hasil 
Analisis, yang dapat dilakukan melalui bimbingan kelompok seanjutnya. 
 
2. Teknik Problem Solving 
a. Pengertian problem solving 
 (Suharman, 2005) berpendapat bahwa problem solving adalah suatu 
proses dan menemukan jalan keluar terhadap suatu permasalahan atau 
kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya. Problem solving 
atau pemecahan masalah menurut (Romlah, 2006) merupakan suatu proses 
kreatif dimana individu menilai prubahan-perubahan yang ada pada diri dan 
lingkungannya, dan membuat pilihan baru, keputusan-keputusan dan nilai-
nilai hidupnya. 
(Hamiyah & Jauhar, 2014) problem solving merupakan teknik 
merangsang berpikir dan menggunakan wawasan seseorang untuk 
mengeluarkan pendapat yang disampaikan tanpa melihat kualitas 
pendapatnya. Pendapat lain, dikemukakakan oleh Matlin dalam (Patnani, 
2013) mengungkapkan pemecahan masalah diperlukan ketika seseorang 
mempunyai keinginan untuk meraih sebuah tujuan tertentu dan tujuan belum 
tercapai. 
Dapat disimpulkan bahwa teknik problem solving merupakan suatu 
proses menemukan jalan keluar dengan menilai prubahan-perubahan yang 
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ada pada diri dan lingkungannya dan membuat pilihan baru, keputusan dan 
nilai hidup untuk meraih sebuah tujuan tertentu dan tujuan belum tercapai. 
 
b. Strategi problem solving (pemecahan masalah) 
Strategi umum dalam memecahkan masalah, menurut Bransford & 
Steni dalam (Patnani, 2013) terdiri dari lima langkah: 
1) Identifikasi masalah, memahami suatu permasalahan diperlukan suatu 
daya kreativitas, ketahanan dan kemauan untuk tidak terburu-buru dalam 
menyelesaikan masalah. 
2) Representasi masalah atau penggambaran masalah, secara sederhana 
membayangkan masalah yang ada. Representasi masalah dapat membantu 
untuk memberikan makna masalah, yang akan membantu individu untuk 
memahami masalah dengan benar. 
3) Pemilihan strategi pemecahan masalah, beberapa strategi yang bersifat 
heuristik diantaranya: 
a) Trial and error, upaya ini tidak berdasarkan prosedur atau aturan 
tertentu, lebih pada melihat dan mengevaluasi hasil yang telah 
dilakukan. 
b) Membagi masalah ke dalam sub bab tujuan dan memecahkannya satu 
demi satu, dengan membagi masalah ke sub yang lebih kecil, mencapai 
permasalahan yang harus diselesaikan lingkupnya lebih kecil dan 
sederhana. 
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c) Menggunakan Analogi, upaya memecahkan masalah yang kurang 
dipahami dengan membandingkan dengan masalah yang serupa yang 
pernah dipecahkan. 
4) Implementasi strategi pemecahan masalah, mencoba strategi yang sesuai 
dengan permasalahan. 
5) Evaluasi hasil, berarti evaluasi realitas. Apakah strategi masalah yang 
diterapkan sudah mengatasi masalah yang dihadapi.  
 
c. Kelebihan teknik problem solving 
Menurut (Djamarah, 2011) ada beberapa kelebihan dari teknik problem 
solving:  
1) Metode ini dapat memberikan pendidikan yang dilakukan lebih relevan 
degan kehidupan. 
2) Proses pemecahan masalah dapat membiasakan seseorang untuk dapat 
menghadapi dan memecahkan masalah secara trampil, apabila menghadapi 
permasalahan dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat serta suatu 
kemampuan yang bermanfaat bagi kehidupan. 
3) Metode ini merangsang kemampuan berpikir secara kreatif dan 
menyeluruh, dalam proses belajarnya banyak melakukan dengan 
menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka pemecahan. 
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d. Kekurangan teknik problem solving 
Ada beberapa kekurangan dari teknik problem solving, menurut 
(Djamarah, 2011), antara lain:  
1) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 
tingkat berpikir seseorang, seperti: tingkat sekolah, kelas serta 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 
2) Teknik ini memerlukan waktu yang cukup banyak. 
3) Mengubah kebiasaan belajar dengan mendengarkan dan menerima 
informasi dari pembimbing menjadi belajar dengan banyak berpikir 
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok yang memerlukan 
berbagai sumber belajar. 
 
3. Kepedulian Sosial 
a. Pengertian kepedulian sosial 
Sikap kepedulian sosial, diambil dari (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2019) yang menjelaskan bahwa kata “peduli” mempunyai arti 
“mengindahkan; memperhatikan; menghiraukan”. Kata “kepedulian” berarti 
“sikap mengindahkan (memperhatikan)”. Sedangkan kata “sosial” 
mempunyai arti “berkenaan dengan masyarakat atau suka memperhatikan 
kepentingan umum (suka menolong dan membantu)”. Sehingga kata 
“kepedulian sosial” mengandung arti sebagai “sikap menghiraukan” 
(memperhatikan) sesuatu yang terjadi di masyarakat. Sedangkan menurut 
Retno Listyarti (dalam Tabi‟in, 2017) peduli sosial adalah sikap dan tindakan 
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yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
Karakter peduli sosial menurut (Azzet, 2013) ialah sebuah sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk bisa memberikan bantuan kepada orang 
lain atau masyarakat yang membutuhkan. 
Dapat disimpulkan bahwa kepeduluan sosial merupakan sikap yang 
timbul atas kesadaran dalam diri untuk dapat memberikan, membantu, 
menolong, memperhatikan keadaan atau kepentingan umum yang ada di 
masyarakat, terlebih kepada yang membutuhkan bantuan atau pertolongan.     
 
b. Nilai-nilai sosial 
(Sukardi, 2013) menjelaskan bahwa nilai sosial merupakan nilai yang 
tertanam dalam kehidupan bermasyarakat, di antaranya: kesetia kawanan, 
kepedulian terhadap sesama, kerjasama, bermusyawarah, gotongroyong, dan 
cepat tanggap terhadap apa yang meninpa tetangga. 
Pendapat lain dikemukakan oleh (Zubaedi, 2005) nilai-nilai sosial 
memberikan pedoman kehidupn bermasyarakat, yang terdiri atas beberapa 
sub-nilai: 
1) Loves (kasih sayang) terdiri atas: 
a) Pengabdian 
(Warsah, n.d.) senantiasa berusaha mencintai orang lain seperti 
mencintai diri sendiri. Perhatiannya sama besar baik terhadap diri 
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maupun orang lain. Apa yang patut diperlakukan terhadap dirinya patut 
pula diperlakukan terhadap orang lain. 
b) Tolong-menolong 
Setiap orang memiliki kewajian untuk saling memberikan pertolongan 
dan dilarang mengabaikan orang yang membutuhkan pertolongan atau 
memberikan pertolongan dalam hal berbuat kejelekan. 
c) Kekeluargaan 
Kekeluargaan tidak jauh berbeda dengan persaudaraan. Menurut  
('Ulwan, 2015) persaudaraan merupakan ikatan yang melahirkan 
perasaan mendalam akan kelemah lembutan, kecintaan, dan 
penghormatan kepada siapa saja. Rasa Persaudaraan akan melahirkan 
kelemah lembutan pada diri seseorang yang akan membentuk sikap 
positif, seperti saling menolong, mendahulukan orang lain, kasih 
sayang, dan memaafkan. 
d) Kesetiaan 
Kesetiaan yang sekaligus kepasrahan hanya kepada Allah dengan wajib 
menyembah dan menaati peritahnya-Nya, setiap orang dituntut untuk 
berbuat yang benar dalam kehidupan. 
e) Kepedulian 
Dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2019) menjelaskan bahwa kata 
“peduli” mempunyai arti “mengindahkan; memperhatikan dan 
menghiraukan. Sehingga kata “peduli” berarti sikap mengindahkan 
(memperhatikan). 
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2) Responsibility (tanggung jawab): 
a) Nilai rasa memiliki 
(Warsah, n.d.) pribadi yang tahu  akan sikap sopan santun, memiliki 
cita rasa, mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap 
hormat terhadap keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa moral 
dan rohani. 
b) Disiplin 
(Azzet, 2013) disipin merupakan sebuah tindakan yang menujukkan 
kepatuhan seseorang kepada suatu peraturan. 
c) Empati 
(Sedanayasa, 2014) empati  berasal dari kata Yunani “pathos”, yang 
berarti perasaan yang mendalam dan kuat yang mendekati penderitaan. 
Dapat diartikan juga dengan pribadi yang ikut merasa dan berpikir 
kedalam kepribadian orang lain. 
3) Life Harmony (keserasian hidup) 
a) Nilai keadilan 
Yunahar dalam (Warsah, n.d.) keadilan merupakan memberikan sesuatu 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, atau memberikan hak dan 
perlakuan yang sama kepada orang atau kelompok.  
b) Toleransi 
(Azzet, 2013) membangun karakter untuk dapat menghargai adanya 
perbedaan pendapat, benar-benar memahami dan mempunyai karakter 
yang penting dalam kehidupan sosial yang akan menciptakan 
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kerukunan. (Sedanayasa, 2014) mengungkapkan toleransi merupakan 
sikap yang dapat menghormati setiap perbedaan, baik opini, tingkah 
laku dan kebiasaan. 
c) Kerjasama 
(Azzet, 2013) kerjasama adalah hubungan dua belah pihak atau lebih 
dalam rangka melaksanakan kesepakatan bersama. Kemampuan bekerja 
sama merupakan karakter yang harus dibagun untuk dapat memiliki 
kemampuan dalam menjalin kerjasama dengan teman-teman atau orang 
lain. 
d) Demokrasi 
(Azzet, 2013) karakter demokrasi merupakan kemampuan untuk 
memahami dan bersikap bahwa hak dan kewajiban dirinya dan orang 
lain sama, dengan berusaha berbuat sesuatu yang berguna bagi orang 
lain. Dalam karakter ini mengembangkan sikap saling memahami, 
menghormati, atau toleransi antar orang lain. 
 
c. Bentuk kepedulian sosial 
Kepedulian sosial dilakukan dalam lingkungan sosial. Menurut 
(Buchari Alma & dkk, 2010) bentuk kepedulian sosial dapat dilakukan 
berdasarkan lingkungan: 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan orang pertama yang mengajarkan berinteraksi. 
(Ahmadi & Ubbiyati, 2001) menjelaskan interaksi tersebut diwujudkan 
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dengan air muka, gerak-gerik dan suara. Dari pembelajaran memahami 
gerak-gerik dan air muka seseorang, maka dapat menambah memahami 
orang lain. Misal dengan menunjukkan sikap simpati kepada anggota 
keluarga lainnya dapat menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang yang 
akan menimbulkan sikap saling pedui. Misalnya: mengajak beribadah, 
makan bersama dan membersihkan rumah. 
2) Lingkungan masyarakat 
(Ahmadi & Ubbiyati, 2001) kelompok sosial merupakan unsur-unsur 
pelaku atau pelaksanaan asas pendidikan yang secara sengaja dan sadar 
membawa masyarakat kepada kedewasaan, baik secara jasmani maupun 
rohani yang tercermin pada perbuatan dan sikap kepribadian masyarakat. 
Seperti: remaja masjid, karang taruna, ibu PKK, dan kerja bakti. 
3) Lingkungan sekolah 
(Suwatra, 2014) mengungkapkan sekolah dapat menjadi teladan bagi 
masyarakat sekitarnya, adalah manifestasi sekolah sebagai pusat 
kebudayaan. Keteladanan melalui perilaku normatif oleh para guru dalam 
bergaul di sekolah dan di luar sekolah. Misalnya: jujur, sopan dan saling 
menghargai. Sedangkan (Ahmadi & Ubbiyati, 2001) menjelaskan bahwa 
sekolah adalah lembaga sosial yang membentuk manusia sosial untuk 
dapat bergaul dengan sesama manusia secara serasi walaupun terdapat 
unsur perbedaan dari tingkat sosial ekonomi, agama/ras dan bahasa atau 
lainnya. 
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d. Upaya meningkatkan kepedulian sosial  
Untuk meningkatkan kepedulian dalam diri anak perlu ada upaya untuk 
meningkatkannya, menurut (Buchari Alma & dkk, 2010) melalui: 
1) Pembelajaran di rumah 
Peranan keluarga terutama orang tua dalam mendidik sangat berpengaruh 
terhadap tingkah laku anak. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama dan utama. (Azzet, 2013) mengungkapkan rumah atau 
lingkungan keluarga yang memiliki tanggung jawab untuk mendampingi, 
membimbing, mendidik, dan menjadi teladan bagi anak agar tumbuh dan 
berkembang dengan memiliki karakter yang baik. Ada empat peran yang 
dapat dilakukan orang tua agar anak memiliki karakter yang baik: 
a) Orang tua mendampingi anak agar tumbuh dalam pantauan nilai-nilai 
yang diyakini kebenarannya, dengan maksud menemani anak dengan 
bisa berperan sebagai kakak atau sahabat bagi anak. 
b) Orang tua membiming anak agar tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan harapan. Dalam hal ini, orang tua memberi petunjuk dan nasihat 
untuk menempuh jalan yang baik dan benar serta dituntut untuk bisa 
bersikap terbuka dan mampu melakukan komunikasi yang baik. 
c) Orang tua mendidik anaknya agar berkembang menjadi generasi yang 
berkarakter baik. Walaupun anak sudah disekolahkan tetapi kewajiban 
mendidik tetap tanggung jawab orang tua. 
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d) Orang tua menjadi teladan bagi anak. Menjadi teladan sangatlah penting 
untuk dapat memudahkan anak dalam mencontoh dari perilaku baik 
yang ditunjukkannya. 
2) Pembelajaran di lingkungan masyarakat 
Belajar saling peduli menjadi sangat penting peranannya dalam 
memaksimalkan perkembangan sosial manusia. Banyak sekali contoh di 
masyarakat yang dapat diikuti oleh orang tua dalam rangka mengasah 
kepedulian sosial anak. Salah satunya adalah menghadiri ulang tahun anak, 
membantu anak yang kesusahan, berbagi pada fakir dan miskin, memberi 
sesuatu jika mampu. Dengan hal itu maka anak akan dapat berbagi melalui 
interaksi kegiatan sosial di masyarakat serta dapat melatih untuk saling 
memahami satu sama lain. 
3) Pembelajaran di sekolah 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan memiliki potensi untuk 
memberikan pendidikan nilai kepedulian sosial melalui guru dan seluruh 
penyangga kepentingan sekolah. Penanaman nilai dapat diintegrasikan 
pada setiap mata pelajaran supaya nilai benar-benar terinternalisasi pada 
siswa. Guru menjadi faktor utama dalam pengintegrasian nilai-nilai di 
sekolah. Selain itu sekolah juga memiliki berbagai macam kegiatan baik 
yang berhubungan dengan di dalam maupun di luar sekolah dengan 
melibatkan warga sekitar yang dapat menumbuhkan sikap kepedulian 
sosial, misalnya: kegiatan infak, kerja bakti dengan warga sekitar sekolah 
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dan lain-lain yang merupakan wadah bagi siswa untuk meningkatkan rasa 
kepedulian, baik sesama warga sekolah maupun masyarakat luas. 
 
e. Implementasi kepedulian sosial 
(Tabi‟in, 2017) menyebutkan beberapa hal yang dapat dilakukan 
sebagai bentuk implementaasi kepedulian sosial, diantaranya : 
1) Implementasi terhadap diri sendiri 
Sudah selayaknya kita harus menumbuhkan rasa kepedulian sosial agar 
bisa menjadi individu yang peka terhadap masalah-masalah sosial yang 
sedang terjadi. Berbagai cara dapat dilakukan misalnya dengan ikut 
menjadi panitia dalam acara seperti amal dan bakti sosial. Dengan begitu 
kita bisa menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama dan juga 
kepekaan kita. 
2) Implementasi terhadap masyarakat 
Penerapan dalam masyarakat dapat di implementasikan dengan lingkungan 
sekitar kita, karena masih banyak orang yang kurang peduli pada sesama 
yang tidak menghiraukan orang yang membutuhkan bantuan dan mereka 
hanya tak acuh pada sesama mereka. Seharusnya kita lebih peduli agar 
tidak ada orang yang kesusahan lagi. Implementasi peduli terhadap sesama 
bisa dilakukan dari hal-hal kecil yang kelihatannya sepele, seperti berbagi 
kebahagiaan dengan orang sekitar, rutin bersedekah. 
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3) Membangun kepedulian sosial pada anak 
Djamarah dalam (Tabi‟in, 2017) yang dilakukan dalam masyarakat salah 
satunya dengan bergaul dengan teman. Bersosialisasi dalam interaaksi 
dapat mempengaruhi minat belajar. Karena, interaksi sosial merupakan 
hubungan dinamis yang mempertemukan orang dengan orang, kelompok 
dengan kelompok, maupun orang dengan kelompok manusia.  Dalam usia 
sekolah interaksi sekolah perlu menjadi perhatian bagi setiap elemen 
masyarakat, ada beberapa hal untuk membangun kepedulian sosial anak: 
a) Menunjukkan atau memberi contoh sikap kepedulian sosial. 
Memberi nasihat disertai dengan menunjukkan sikap peduli maka anak 
akan mengikutinya. 
b) Melibatkan anak dalam kegiataan sosial. 
Membiasakan untuk mengajak anak dalam kegiatan sosial dengan 
berbagi, berzakat. 
c) Tanamkan sifat saling menyayangi pada sesama. 
Saling menyayangi pada semua dapat diterapkan di rumah dengan, 
membantu orang tua, kakak atau menolong teman. 
d) Medidik anak untuk tidaka membeda-bedakan teman. 
Memberi pengertian bahwa semua orang itu sama ciptaan Tuhan, 
sehingga mengajarkan anak untuk saling menyayangi.  
e) Sikap kepedulian sosial dapat diajarkan dan diterapkan pada anak sejak 
dini.  
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Perilaku yang baik akan tertanam dalam diri jika sering dilatih dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
f) Memberi kasih sayang pada anak. 
Orang tua yang memberi kasih sayang maka anak akan merassa aman 
dan disayangi, dengan hal itu anak akan memiliki sikap peduli pada 
orang lain di sekitarnya. Sedangkan anak yang kurang mendapat kasih 
sayang cenderung menjadi anak yang peduli pada dirinya sendiri. 
 
f. Faktor turunnya kepedulian sosial 
(Buchari Alma & dkk, 2010) menyebutkan faktor yang menyebabkan  
turunnya kepedulian sosia adalah kemajuan teknologi, diantaranya: 
1) Bermain internet 
Dunia maya yang sangat transparan dalam mencari suatu informasi malah 
menjadi sarana yang menyebabkan lunturnya kepedulian sosial. Manusia 
menjadi lupa waktu karena terlalu asyik menjelajah dunia maya. Tanpa 
disadari mereka lupa dan tidak menghiraukan lingkungan masyarakat 
sekitar, sehingga rasa peduli terhadap lingkungan sekitar kalah oleh sikap 
individualisme yang terbentuk dari kegiatan tersebut. 
2) Sarana hiburan (game) 
Seiring dengan kemajuan teknologi maka dunia hiburan akan turut 
berkembang. Karakter anak-anak yang suka bermain akan menjadikan 
anak sebagai korban dalam perkembangan sarana hiburan. Anak yang 
terlalu lama bermain game akan mempengaruhi kepedulian terhadap 
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sesama. Mereka tidak (berinteraksi) berhubungan langsung dengan 
sesama. Hal tersebut mengharuskan orang tua untuk meningkatkan 
pengawasan terhadap anak-anaknya. 
3) Tayangan televisi 
Televisi merupakan salah satu sarana untuk mencari hiburan dan 
memperoleh informasi yang up to date, namun sekaran ini banyak 
tayangan di TV yang tidak mendidik anak-anak. Diantaranya adalah acara 
gosip dan sinetron. Secara tidak langsung penonton diajari berbohong, 
memfitnah orang lain, menghardik orang tua, dan tayangan yang jauh dari 
realita kehidupan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
4) Masuknya budaya barat 
Pengaruh budaya barat yang bersifat imaterial dan cenderung 
berseberangan dengan budaya timur akan mengakibatkan norma-norma 
dan tata nilai kepedulian yang semakin berkurang. Masyarakat yang 
kehilangan rasa kepedulian akan menjadi tidak peka terhadap lingkungan 
sosialnya, dan akhirnya dapat menghasilkan sistem sosial yang apatis. 
Tetapi Owens dalam (Geldard & Geldard, 2013) berpendapat bahwa 
budaya barat cenderung menekankan individualitas yang sosialisasinya 
berfokus pada terbentuknya individu otonom, percaya diri, dan mandiri. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan pada 
penelitian ini antara lain: 
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Skripsi (Rohima, 2018) “Upaya Meningkatkan Kepekaan Sosial melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Di MAN Pematang 
Bandar”. Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian yang 
dilaksanakan, penelitian ini menggunakan metode PTBK (Penelitian Teknik 
Bimbingan Konseling) menggunakan teknik Analisis data kualitatif deskriptif. 
Dari Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan kepekaan sosial siswa mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
siswa kelas XI MIA-1 MAN Pematang Bandar.  
Jurnal (Parwono, Pargito, 2013) “Penerapan Model Problem Based 
Learning untuk Mengembangkan Kepedulian Sosial dan Lingkungan Hidup 
Siswa”. Penelitian ini berfokus pada aktivitas belajar siswa dan rendahnya 
kepedulian sosial dan lingkungan hidup. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Dari hasil penelitian dengan penerapan 
model Problem Based Learning menunjukkan adanya peningkatan dari siswa, 
seperti: meningkatnya aktivitas siswa dalam mengajukan, menjawab/menanggapi 
pertanyaan, menulis, membaca, bekerja dalam kelompok belajar, mengambil 
keputusan dalam pemecahan masalah, menghargai pendapat orang lain dan 
menerima penghargaan; meningkatnya kemampuan dalam kepedulian sosial dan 
lingkungan hidup yang dilakukan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 
membiasakan menjaga lingkungan hidup dan kepedulian sosial. 
Jurnal (Novi Adriati, 2018) “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok 
melalui Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. 
Penelitian ini menggunakan metode Reseach and Development (R dan D). Hasil 
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penelitian ini adalah kemampuan motivasi belajar siswa SMA mengalami 
perkembangan setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan metode 
problem solving, dengan nilai asymp sig 0,028< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan metode problem 
solving efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Skripsi (Luqoni, 2018) “Penerapan Metode Problem Solving untuk 
Meningkatkan Kompetensi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqh di 
MTsN Pesanggaran Kabupaten Bayuwangi”. Berdasarkan simpulan yang 
diperoleh penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Dari hasil penelitian yang dilakukan menujukkan 
bahwa: tahapan dari penerapan metode problem solving meliputi enam tahapan, 
tapi penerapannya belum maksimal pada tahap menilai perencanaan & menilai 
hasil pemecahan dan kompetensi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh 
melalui penerapan metode problem solving mengalami peningkatan yang bagus 
dan memuaskan, bisa dilihat dari aspek psikomotor (ketrampilan) aspek afektif 
(sikap) dan aspek kognitif (pengetahuan). 
Jurnal (Sitompul, 2015) “Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan 
Kelompok Teknik Role Play terhadap Perilaku Solidaritas Siswa dalam Menolong 
Teman di SMA Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/2015”.  Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
layanan bimbingan kelompok teknik role-playing. Sehingga perilaku solidaritas 
dalam menolong teman yang mendapatkan bimbingan kelompok teknik role-
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playing lebih tinggi dari pada sebelum dilakukan, bimbingan kelompok role-
playing artinya dapat diterima. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di 
atas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berbeda penelitian sebelumnya, 
dari teknik/metode, subjek ataupun objeknya memiliki perbedaan. Yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah tentang menumbuhkan kepedulian sosial 
remaja melalui bimbinga kelompok dengan teknik problem solving (pemecahan 
masalah) di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
 
C. Kerangka Berpikir 
(Maolani & Cahyana, 2015) kerangka berpikir merupakan penjelasan 
sementara yang menunjukkan gambaran pola hubungan antara variabel atau 
kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti, 
disusun berdasarkan kajian teori yang telah dideskripsikan. 
Kepedulian sosial merupakan sikap ataupun perilaku yang timbul atas 
kesadaran dalam diri untuk dapat memberikan, membantu, menolong, 
memperhatikan keadaan atau kepentingan umum yang ada di masyarakat, terlebih 
kepada yang membutuhkan bantuan atau pertolongan. Sikap ini harus dimiliki 
oleh setiap manusia yang pada dasarnya makhluk sosial dan khususnya pada 
penelitian ini yaitu remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Dengan memiliki 
sikap pedulian sosial, maka remaja di RPSA akan memiliki kehidupan yang lebih 
rukun dan damai dalam bermasyarakat. 
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Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Problem Solving 
 
Kepedulian Sosial Meningkat: 
1. Disiplin menjalankan kewajiban. 
2. Menjalin interaksi (kebersamaan) 
dengan orang disekitarnya. 
3. Memberikan empati, kasih sayang 
kepada orang lain. 
 
Kepedulian Sosial Rendah : 
1. Lalai dalam menjalankan 
kewajiban. 
2. Minimnya interaksi dengan 
orang disekitarnya. 
3. Sibuk dengan diri sendiri (cuek). 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Problem Solving 
Bimbingan kelompok merupakan upaya dalam menumbuhkan kepedulian 
sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Dalam penelitian ini, peneliti 
melihat proses pemberian bimbingan kelompok yang dilakukan oleh Pekerja 
Sosial atau pengasuh yang ada di RPSA dalam menumbuhkan kepedulian sosial 
remaja. Selain itu, Pekerja Sosial atau pengasuh bertugas dalam mengarahkan, 
memantau, menasihati dan memotivasi remaja dalam melaksanakan tanggung 
jawab, (empati) kasih sayang dan kebersamaannya. 
Dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja, penerima manfaat remaja 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving sebagai 
bantuannya melalui kegiatan kelompok untuk mencegah permasalahan yang 
dihadapi remaja meningkat. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini, sebagai 
berikut  : 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Menurut (Suryana, 2010) Metode penelitian atau metode ilmiah adalah 
prosedur atau lagkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. 
Jadi metode penelitian adalah cara sistematis untuk menyususn ilmu pengetahuan, 
dengan mengumpulkan data dan menganalisis data seperti: 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen: lembaga sosial yang menaungi/memberikan pelayanan kepada 
penerima manfaat dengan kategori: yatim, piatu, yatim piatu dan anak dari 
keluarga tidak mampu, yang bertempat di Jl. RA Kartini No. 8 Sragen. 
 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanankan pada: 
No. Kegiatan Waktu (bulan) 
1.  Penyusunan Proposal Januari-Maret 
2.  Seminar Proposal April 
3.  Penelitian Juni-Juli 
4.  Sidang Munaqosah Agustus  
 
Table 2. Jadwal penelitian 
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B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan & 
Tyalor dalam (Moleong, 2007) metodologi kualitatif merupakan suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendapat lain dikemukakan 
oleh (Sukmadinata, 2006) bahwa metode kualitatif  adalah suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individu/ 
kelompok. 
Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskiptif. Menurut (Maolani & 
Cahyana, 2015) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang untuk mendapatkan suatu 
informasi keadaan sekarang.  
 
C. Subjek Penelitian 
(Arikunto, 2002) subjek penelitian merupakan subjek yang dituju untuk 
diteliti. Sehingga subjek merupakan orang/responden yang dapat memberikan 
suatu informasi dan sumber mengenai sebuah pendapat atau fakta yang ada di 
lapangan.  
Penentuan sukjek dalam penelitian ini, menggunakan teknik penarikan 
purposive sampling. (Maolani & Cahyana, 2015) mengungkapkan bahwa 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan/ 
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tujuan tertentu didalam pengambilan sampelnya. Subjek yang dijadikan sumber 
data adalah:  
1. 3 Fungsional Pekerja Sosial: Ibu Dwi Hastuti, Bapak  Suwandi dan Ibu FR Sri 
Agustina DL berperan sebagai pembimbing atau pengasuh penerima manfaat, 
yang mengetahui permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen. 
2. 1 Fungsional Rehabilitasi Sosial (Pendidikan): Ibu Sarni berperan sebagai 
pembimbing yang memberi arahan mengenai pendidikan kepada penerima 
manfaat di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
3. 3 Penerima Manfaat remaja: Penerima Manfaat berusia 14-18 tahun yang 
menerima layanan bimbingan kelompok dan bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Menurut (Maolani & Cahyana, 2015) observasi diartikan sebagai 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung yang 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja dan gejala-gejala alam. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi tanpa partisipasi (non-partisipan) 
yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas objek yang sedang 
diamati tetapi hanya sebagai pengamat independen. Tujuannya adalah untuk 
mengamati setiap gambaran instrumen atau perilaku kepedulian sosial remaja 
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di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen dan sebagai evaluasi 
dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
 
2. Wawancara   
(Moleong, 2007) mengungkapkan wawancara merupakan proses 
interaksi yang dilakukan oleh dua atau lebih, dimana pihak yang terlibat 
(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya 
atau menjawab. Selain itu, menurut (Maolani & Cahyana, 2015) teknik 
wawancara digunakan dalam pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam. Dalam melakukan wawancara, harus 
membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara dengan pengumpulan 
data menggunakan alat bantu (tape recorder). 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur dengan 
sebelum terlaksanannya wawancara, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
pokok pertanyaan atau pedoman wawancara yang akan diajukan kepada 
responden. (Sugiyono, 2012) mengungkapkan bahwa wawancara 
semiterstruktur ialah wawancara bebas dan wawancara terstruktur, dengan cara 
pengumpulan data membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang 
hal-hal yang akan ditanyakan. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam suatu penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan oleh peneliti harus 
dijamin kebenaran dan keabsahan datanya. Terdapat beberapa cara yang dapat 
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digunakan untuk mengecek keabsahan atau validitas data. Dalam penelitiaan ini 
peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan informasi yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara 
untuk memeriksa kebenaran yang ada di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Menurut 
Denzim dalam (Moleong, 2007) ada empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan: sumber, metode, penyidik dan teori.  
 Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Patton dalam 
(Moleong, 2007) triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda. (Moleong, 2007) menjelaskan tiangulasi sumber dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang. 
 
F. Teknik Anakisis Data 
Menurut (Sugiyono, 2012) Analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan/observasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan membuat kesimpulan untuk mempermudah untuk dipahami diri 
sendiri atau orang lain.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan 
Huberman. Ada tiga macam tahapan dalam analisis data kualitatif Miles dan 
Humberman menurut Sugiyono  dalam (Ismaya, 2015), yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction), dengan merangkum, memilih hal pokok, 
memfokusan hal-hal penting dan dicari tema polanya. Data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk 
pengumpulan dan pencarian data yang diperlukan. Penelitian ini, memfokuskan 
pada menumbuhkan kepedulian sosial ramaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen, 
dengan melihat perilaku pedulian sosial, cara remaja dalam menumbuhkan 
sikap kepedulian sosial dalam diri remaja.    
2. Penyajian data (data display), langkah kedua penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan flowchart. Model 
penelitian kualitatif penyajian data yang sering digunakan adalah teks naratif, 
penyajian data dapat juga dengan grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan 
chart. Dalam penelitian ini penyajian data yang digunakan adalah teks naratif, 
dengan mendeskripsikan informasi mengenai menumbuhkan kepedulian sosial 
ramaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, untuk 
menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan dalam penelitian ini. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing and verification), 
langkah ketiga adalah memutuskan/menyimpulkan suatu temuan baru yang 
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sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya remang-remang tapi setelah diteliti menjadi jelas. 
Dalam penelitian ini menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna dan komponen data yang disajikan dengan mencermati pola, 
keteraturan, kejelasan dan hubungan sebab-akibat dari permasalahan 
kepedulian sosial dan proses dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Lembaga 
Nama  : RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
UPTD :  Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
Alamat : Jl. RA Kartini No. 8 Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen 
Sasaran pelayanan : Anak yatim, piatu, yatim piatu, keluarga tidak mampu dan 
terlantar. 
   
2. Sejarah Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Sejarah berdirinya Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
sebagai berikut: 
a. Tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah “perawatan” anak-anak 
yatim yang kemudian dikumpulkan menjadi satu dengan perawatan orang 
dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat  
(Pemerintah Kabupaten bagian Sosial). 
b. Pada tahun 1951, bulan Agustus oleh PKU Muhammadiyah diserahkan 
kepada Kabupaten Sragen karena kurangnya pembiayaan perawatan dan 
jumlah penghuninya. 
c. Tanggal 1 Oktober 1952 diumumkan berdirinya Kantor Sosial Kabupaten 
Sragen, yang dengan sendirinya bahwa perawatan Panti Rahardjo menjadi 
wewenang tugas dari Kantor Sosial Kabupaten Sragen. Dengan pembiayaan 
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dari pusat, maka berdirilah gedung asrama anak-anak tersebut di Jalan 
Modjopahit No. 1 Sragen. 
d. Tahun 1954 anak-anak yatim piatu dari perawatan Panti Rahardjo 
dipindahkan ke gedung baru tersebut. Dan tepatnya tanggal 21 April 1954 
bersamaan dengan hari Kartini berdirilah Panti Asuhan Pamardi Siwi yang 
ditandai anak-anak menanam pohon, dengan mengkhususkan untuk merawat 
anak-anak putri, dengan jumlah 50 anak. 
e. Pada tahun 1964 bulan Juli pengkhususan untuk merawat anak-anak putri 
oleh Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, dan kembalilah menjadi Panti 
Asuhan Campuran putra dan putri. 
f. Pada tahun 2000 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan Unit  
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) dibawah Dinas Kesejahteraan Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. 
g. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen menjadi Satuan Kerja 
(Satker) Panti Asuhan “Pamardi Utomo” Boyolali. 
h. Tahun 2011 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen berubah menjadi Urehsos 
Pamardi Siwi I Sragen yang merupakan Unit dari Balai Rehabilitasi Sosial 
“Raharjo” Sragen. 
i. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi I Sragen menjadi Unit Pelayanan Sosial 
Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen yang merupakan Unit dari Balai 
Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu. 
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j. Tahun 2017 Upelsos Asuhan Anak ”Pamardi Siwi” menjadi Rumah 
Pelayanan Sosial  Anak “Pamardi Siwi” Sragen yang merupakan Unit dari 
Panti Pelayanan Sosial Anak “TAWANGMANGU” Karanganyar. 
k. Tahun 2019 RPSA “Pamardi Siwi” Sragen merupakan Rumpelsos PPSDI 
“Raharjo” Sragen, sesuai Pergub. Jateng No. 31/2008. 
 
3.  Tugas Pokok dan Fungsi 
a. Tugas pokok 
Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan atau kegiatan teknis 
penunjang Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Intelektual “Raharjo”  Sragen  
adalah  Pelayanan Sosial Anak guna pemenuhan kebutuhan dasar. 
b. Fungsi 
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, Pelayanan Sosial 
Anak Terlantar. 
2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional Penyantunan, Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
3) Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan di bidang Penyantunan dan 
Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
4) Pengelolaan Ketata Usahaan. 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  
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4. Proses Pelayanan Rehabilitasi Sosial  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
No. Nama Jabatan  Keterangan  
1.  Sarni, S.Sos., MM Fungsional Resos (Pendidikan) S2 
2.  Dwi Pangestuti  Fungsional Peksos  SLTA/tersertifikasi  
3. Suwandi Fungsional Peksos  SLTA/tersertifikasi 
4. FR Sri Agustina DL Fungsional Peksos  SLTA/tersertifikasi 
 
Tabel 3. Kualifikasi Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen 
 
Proses 
penerimaan 
Rencana 
pelayanan 
rehabilitasi 
sosial 
1. Menggali kemampuan 
calon penerima manfaat 
dalam keterlibatan 
proses pelayanan 
2. Mengidentifikasi 
sumber yang ada di 
dalam /di luar RPSA 
Pelaksanaan 
pelayanan 
rehabilitasi 
sosial  
1. Pendidikan Formal :  
PM dimasukkan ke jenjang sekolah sesuai 
dengan pendidikan masing-masing. 
2. Pendidikan Non-Formal: 
a. Bimbingan fisik 
b. Bimbingan mental 
c. Bimbingan sosial 
d. Bimbingan kedisiplinan 
e. Tambahan pelajaran menjelang ujian akhir 
f. Bimbingan ketrampilan pendukung 
 
Penyaluran   Terminasi   
Gambar 2. Proses Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan, jumlah 
pembimbing yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen terdiri dari: tiga Fungsional Pekerja sosial dan satu Fungsional 
Rehabilitasi Sosial bagian pendidikan, semua Peksos yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen tersertifikasi dalam bentuk 
Pengakuan Kualifikasi dan Kompetensi Pekerja Sosial dari hasil Pelatihan 
Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Terampil Pelaksana Lanjutan dan Seminar 
Kesejahteraan Sosial oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) 
Kesejahteraan Sosial. Selain itu, pekerja pembimbing yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen memiliki pengalaman lebih dari 
5 tahun sebagai Pekerja Sosial disana dalam memberi layanan dan 
pendampingan kepada penerima manfaat.  
Dari empat tenaga pembimbing yang ada di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen, Peksos dan Resos memberikan pelayanan dan 
pendampingan kepada 100 penerima manfaat, dengan: 7 anak SD, 26 remaja 
SMP dan 67 remaja SMK, data ini berdasarkan daftar penerima manfaat RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen Tahun 2019/2020. Keseluruan penerima manfaat yang 
tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, menempati 7 
kamar yang ada dengan pembagian satu kamar kapasitas 12-15 penerima 
manfaat dengan 1 Pengasuh dan pendamping Peksos.  
“Untuk setiap kamarnya itu ada satu pengasuh ibu-ibu kecuali peksos 
itu nanti tetap dua kamar, seperti kamar Dahlia itu kan pengasuhnya bu 
Wit, kamar Mawar saya jadi itu kan satu rumpun jadi peksosnya juga 
saya. Kalau bu Dwi itu kamar Melati, Kenanga dan Bougenville, bu 
Sarni kamar Rafles, kamar Anggrek itu pengasuhnya mbak Sari 
peksosnya pak Wandi.” (S3W3, baris 34-43)   
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Dengan adanya pengasuh dan pendamping Peksos di setiap kamar, 
mempermudah dalam pemantauan kegiatan keseharian anak, permasalahan 
anak, dan pelaksanaan bimbingan kelompok yang ada di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. Pelaksanaan bimbingan kelompok 
dilakukan oleh pendamping Peksos kamar masing-masing dengan pengasuh 
kamar membantu pemantuan kamar yang didampingi. 
 
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving (Pemecahan 
Masalah) dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Remaja di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, semua penerima manfaat 
yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, 
menerima layanan bimbingan kelompok yang diberikan oleh Peksos dan Resos 
yang ada disana. Dari 100 penerima manfaat, ada diantaranya 67 penerima 
manfaat remaja SMK, dengan 20 penerima manfaat remaja berusia 16 tahun. 
Berikut deskripsi 3 penerima manfaat remaja sebagai subjek dalam penelitian 
ini: 
a. Subjek penerima manfaat 1 
Subjek penerima manfaat bernama PA, berusia 16 tahun yang berasal 
dari Sambungmacan, Sragen. PA sudah tinggal di RPSA sejak tahun 2017 (2 
tahun). Ia memiliki permasalahan minimnya interaksi/kebersamaan dengan 
penerima manfaat lain yang berada diluar kamarnya, jika tidak ada aktivitas 
ke sekolah lebih memilih di kamar dengan bermain HP atau tiduran di kamar. 
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“Gak bisa biasa nguno mbak kalau sama yang di luar kamar, tau 
namanya aja kadang kalo yang masih baru gitu tahu wajahnya saja.” 
(S5W5, baris 22-24) 
 
“Tiduran, kadang juga sambil main HP mbak.” (S5W5, baris 75) 
 
b. Subjek penerima manfaat 2 
 Penerima manfaat bernama SY, berusia 16 tahun berasal dari Sine, 
Sragen. SY sudah tinggal selama dua tahun di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen, memiliki permasalahan dengan sikap (cuek) tidak peduli dengan 
penerima manfaat lain dan lalai dalam menjalankan kewajiban dirinya. 
“Sebenarnya itu juga gegara sikapku juga sih mbak yang suka 
seenaknya sendiri dan kadang itu males pas tugas.” (S6W6, baris 9-11) 
 
c. Subjek penerima manfaat 3 
Subjek penerima manfaat bernama AN berusia 16 tahun, berasal dari 
Tangen, Sragen. AN sudah tinggal di RPSA selama satu tahun, memiliki 
sikap cuek tidak memiliki kepekaan dan peduli dengan orang lain. 
“Tapi kadang juga gak gagas gitu mbak sama yang lain kan enggak 
kenal juga jadi jarang ngobrol atau negur.” (S7W7, baris 11-13) 
 
Dari sikap yang dimiliki oleh penerima manfaat tersebut, 
dilaksanakannya bimbingan kelompok. Berikut penjelasan langkah-langkah 
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh Peksos dan Resos di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen: 
a. Langkah awal 
Layanan bimbingan kelompok akan dilakukan sesuai kesepakatan 
antara pendamping Peksos dengan penerima manfaat di waktu yang tidak 
menganggu belajar atau saat ujian dilakukan seperti saat siang atau setelah 
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waktu Ashar (16.00 WIB), selebihnya nanti pemantauan dari kegiatan yang 
telah disepakati oleh penerima manfaat. Pemantauan kegiatan akan dilakukan 
oleh Peksos dengan bantuan oleh ketua dan pengasuh kamar masing-masing.  
“O yaa, bimbingan kelompoknya itu dilakukan  seminggu sekali dengan 
jadwal yang enak, pas anak longgar dan bisa mengikuti bimbingan dan 
tidak pas ada semesteran atau waktu belajar ya waktunya ya pas ringan 
itulah.” (S1W1, baris 69-73) 
 
“Ya.. nanti per wisma di kumpulkan anggota kamarnya setiap seminggu 
sekali pas anak-anak longgar nah saat itu kita masuk.” (S2W2, baris 42-
44) 
 
Untuk tempat bimbingan kelompok Peksos ataupun Resos 
memanfaatkan ruang yang ada di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen dengan 
memilih tempat yang nyaman dan tidak menganggu kegiatan lain, seperti: 
kantor fungsional, aula, mushola, kamar dan teras. 
“Ya nanti semua anggota kamar di panggil ke kantor mbak.” (S5W5, 
baris 51-52) 
 
“Satu kamar itu dikumpukan semua mbak anggota kamarnya di 
kamar.”(S6W6, baris 40-41) 
 
Hasil observasi menunjukkan, kegiatan bimbingan kelompok yang 
dilakukan oleh  semua Peksos: Ibu Dwi, Ibu Lis dan Pak Wandi dengan 
semua penerima mafaat baru, dilaksanakan pada siang hari sekitar pukul 
11.00 WIB. Bimbingan kelompok dilakukan di Aula RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen. (observasi pada 9 Juli 2019) 
b. Perencanaan kegiatan 
Pada perencanaan kegiatan, Peksos ataupun Resos melakukan persiapan 
mengenai hal-hal yang dapat membantu dalam bimbingan kelompok kepada 
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semua penerima manfaat yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen dengan sosialisasi, motivasi, dan pendampingan. 
“Ya disini anak-anak diberi sosialisasi, bimbingan kelompok, 
bimbingan individu, jadi setiap ada kegiatan bimbingan anak-anak 
selalu diberi arahan, lama-lama akan paham.” (S3W3, baris 31-34) 
 
“Bekerja bareng-bareng biar tidak putus komunikasi, dengan sama-
sama memberi nasehat, motivasi dan masukan-masukan kepada anak-
anak asuh sesuai dengan pendampingannya.” (S1W1, baris 54-58) 
 
Adanya bimbingan kelompok yang dilakukan kepada semua penerima 
manfaat, bertujuan agar semua penerima manfaat memiliki nilai-nilai sosial 
yang tertanam dalam dirinya seperti: tanggung jawab, kasih sayang dan  
kebersamaan untuk memudahkan bersosialisasi (interaksi) dengan orang lain, 
baik orang yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen, sekolah dan  masyarakat.  
“E… agar anak tersebut bisa memiliki tangggung jawab, rasa 
kemandirian, kepedulian, kebersamaan.” (S1W1, baris 102-104) 
 
“Biar anak-anak disini itu memiliki sopan santun sama petugas atau 
yang lebih tua, mematuhi aturan yang ada di panti, biar lebih terarah 
mengenai tujuan dan tugas sekolah untuk apa, jadi bisa belajar 
membagi waktu, prihatin dan mensyukuri apa yang ada di panti.” 
(S3W3, baris 71-76) 
 
c. Pelaksanaan kegiatan 
Dalam pelaksaan kegiatan ini, bimbingan kelompok pemecahan 
masalah (problem solving) yang dilakukan pada penerima manfaat remaja di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen seperti: 
1)  Identifikasi masalah 
Dalam tahap ini Peksos dan Resos memahami permasalahan yang 
terjadi pada penerima manfaat remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
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“Pamardi Siwi” Sragen. Upaya yang dilakukan Peksos dan Resos adalah 
melakukan wawancara dengan penerima manfaat yang mengungkapkan 
keluhannya. Selain mendapat keterbukaan dari penerima manfaat, Peksos 
melalakukan pengamatan pada penerima manfaat di lingkungan Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen untuk meninjau kebenaran 
permasalahan yang terjadi. Peksos dan Resos dalam penggalian 
permasalahan dibantu oleh pengasuh dan ketua kamar masing-masing. 
“Kalau ada permasalahan yang berhubungan dengan anggota kamar 
dan tentang kamar, lebih dahulu nanti bilang ke pengasuh kamar 
yang mendampingin mbak.” (S6W6, baris 33-36) 
 
“Kalau di kamar itu nanti sama pengasuh kamar mbak, jadi 
permasalahan di kamar diselesain bareng-bareng sekamar, jika tidak 
selesai nanti bilang ke pengasuh  yang mendampingi kamar itu, terus 
kumpul.” (S5W5, baris 44-48) 
 
Dari bantuan pengasuh dan ketua setiap kamar, Peksos medapat 
informasi untuk memperkuat sebab/faktor yang mempengaruhi penerima 
manfaat yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen memiliki kepedulian sosial rendah seperti: 
a) Terdapat penerima manfaat yang memiliki interaksi/kebersamaan 
dengan penerima manfaat lain yang minim, jika tidak ada aktivitas ke 
sekolah penerima manfaat lebih memilih di kamar dengan bermain HP 
atau tiduran di kamar. 
b) Terdapat penerima manfaat yang tidak peduli (cuek) dengan penerima 
manfaat lain, terlebih yang berada diluar kamarnya. 
 “Anak-anak itu kalau habis pulang sekolah itu langsung pegang HP, 
males ganti baju dulu, makan, jadi anteng gak peduli dengan teman-
teman didekatnya. Disuruh itu jawabnya “enggeh-enggeh” tapi tidak 
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dilakukan. Sama itu, anak itu terkena arus budaya itu, kalau sama 
yang lebih tua kalau berbicara belum boso seperti berbicara sama 
teman jadinya.” (S1W1, baris 39-46) 
 
Hasil observasi juga menunjukkan hasil yang sama, di siang hari 
peneliti melakukan pengamatan terhadap penerima manfaat remaja di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, remaja yang sudah 
pulang sekolah tetap berdiam diri di kamar asik dengan HP sambil tiduran 
dibandingkan berbagi cerita dengan teman sekamar yang sama-sama sudah 
pulang sekolah. (observasi 15 Juli 2019) 
2) Penggambaran masalah 
Selama proses pendalaman masalah, Peksos menenukan sikap yang 
merupakan kepedulian sosial yang rendah pada diri penerima manfaat, 
seperti: sikap males, lalai dalam tugas dan cuek dengan teman. 
 “Biasanya anak-anak itu individualis itu lho mbak, terkadang juga 
ee…. anak-anak itu males, terus televisi dan gadget itu juga sedikit 
banyak mempengaruhi mbak.” (S2W2, baris 24-27) 
 
“e.. gitu disini yang paling kelihatan itu ya HP itu ya mbak. Kan 
kalau pegang HP sama temennya itu kan ya jadi cuek to ngeh.”  
(S4W4, baris 40-42) 
 
Beberapa sikap itulah yang menyebabkan kepedulian sosial remaja 
menurun terutama dalam hal tanggung jawab, empati (kasih sayang), dan 
kebersamaan (interaksi) dengan teman sekamar atau di luar kamar yang 
sama-sama tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen. 
Dari penggambaran masalah yang dilakukan dalam tahap ini, 
memudahkan Peksos dalam menentukan strategi dalam mengarahkan 
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penerima manfaat untuk memiliki sikap tanggung jawab, empati dan 
berinteraksi (kebersamaan) dengan orang lain. 
3) Pemilihan strategi 
Setelah megetahui permasalahan yang dialami penerima manfaat, 
Peksos dan Resos memilih strategi pembiasaan kepada penerima  manfaat 
melalui kegiatan tugas yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen, yang akan dilaksanakan oleh penerima manfaat. 
Untuk itu Peksos dan Resos menanamkan kepada penerima manfaat sikap: 
tanggungjawab, setiap penerima manfaat yang tinggal diharapkan 
memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan teman sekamar/diluar 
kamar, tanggung jawab yang diberikan kepada penerima manfaat berupa 
melaksanakan setiap tata tertib yang ada; bersosialisasi (berinteraksi)/ 
kebersamaan & empati, sikap ini diperlukan dalam menjalin kerukunan 
dengan teman lainnya, selain itu penerima manfaat juga membutuhkan 
bantuan dari teman atau pengasuh dalam keseharianannya, terlebih semua 
orang yang ada di Rumah Pelayanan Soaial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
merupakan keluarga terdekat dalam menjalani kehidupan selama tinggal 
disana. 
Untuk dapat menumbuhkan sikap-sikap tersebut Peksos dan Resos 
memberikan motivasi, arahan dan pemantauan kepada penerima manfaat, 
dengan memanfaatkan sumber yang ada pada kegiatan tugas penerima 
manfaat, yang berupa jadwal tugas seperti: kebersihan halaman, teras, 
kamar, selokan, jalan, dapur. Jadwal tugas akan dirolling setiap satu bulan 
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sekali dan rolling anggota kamar dilakukan setiap satu tahun sekali. Dari 
jadwal tugas yang telah diberikan kepada penerima manfaaat secara tidak 
langsung akan membiasakan dirinya tanggungjawab, empati dan 
interaksi/kebersamaan dengan penerima manfaat lain. Hal itulah yang 
membantu penerima manfaat remaja di Rumah Pelayanan Sosial “Pamardi 
Siwi” Sragen dalam menanamkan nilai sosial dalam dirinya. 
“Ada juga dari peksos membuat jadwal tentang kebersihan halaman, 
teras, alat-alat masak dapur, dsb secara kelompok dan acak dan juga 
jadawal untuk menonton televisi dan pengumpulan-pengambilan hp. 
Dari jadwal yang telah dibuat tersebut secara tidak langsung kan 
memberikan anak tanggung jawab, kebersamaan, dan disiplin, dsb.” 
(S1W1, baris 90-97) 
 
 “Kalau kegiatan itu ya rolling kamar mbak, rolling kamar itu 
nantikan satu tahun sekali setiap kamar anggotanya diacak biar akrab 
sama yang lain juga mbak tidak kenalnya hanya itu-itu saja. Terus 
peksos kan membuat jadwal tugas anak itu dirolling satu bulan 
sekali, untuk mengajarkan anak tanggungjawab dan juga interaksi 
dengan anak kamar lain soalnya kan itu tugasnya perkelompok yang 
tugas acak kamar lain juga mbak.” (S3W3, baris 83-93) 
 
4) Implementasi strategi 
Setelah pemilihan strategi dilakukan, Peksos dan Resos melakukan 
tindakan strategi yang telah dipilih. Peksos melakukan bimbingan 
kelompok pada penerima manfaat untuk menyampaikan arahan dan 
motivasi yang dapat membantu penerima manfaat menyadari akan 
pentingnya sikap tanggungjawab, empati, dan bersosialisasi 
(interaksi)/kebersamaan dengan orang lain. Dengan membiasakan 
penerima manfaat melakukan jadwal tugas yang ada di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen dapat membantu menanamkan nilai-
nilai sosial dalam dirinya.  
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Jadwal tugas, kegiatan tugas dilakukan setiap hari oleh semua 
penerima manfaat remaja yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. Setiap tempat tugas terdiri 2-4 penerima manfaat, 
yang wajib melakukan sesuai dengan jadwal yang telah tertera di papan 
pengumuman Teras Aula. Jadwal tugas dirolling setiap satu bulan sekali 
dengan perkelompok untuk melakukan tugas pagi dan sore seperti: tugas 
menyiram tanaman, menyapu halaman, mengepel teras, mengepel aula, 
mengepel mushola, dapur, mencuci peralatan masak dan merenus air. 
Jadwal tugas inilah yang dimanfaatkan oleh Peksos dalam upaya 
menumbuhkan kedisiplinan rasa tanggung jawab kepada semua penerima 
manfaat. Selain tanggung jawab jadawal tugas ini juga mengajarkan 
penerima manfaat untuk saling peduli, kebersamaan dan mengingatkan 
atas tugas yang telah diamanahkan kepada penerima manfaat sesuai 
dengan jadwal. Selama pelaksanaan tugas, Peksos/pengasuh tetap 
memantu dan mengingatkan kegiatan tugas kepada penerima manfaat. 
“Ya, memberi motivasi pada  anak, memantau kegiatan yang 
diikuti anak seperti tugas piket, ngaji itukan yang bisa 
menumbuhkan kepedulian sosial jadi ya butuh pemantauan.” 
(S3W3, baris 46-49) 
 
“Ya sementara ini ya harus dipaksa ngeh.(tersenyum) terkadang 
ya kesadarannya anak-anak itu belum timbul.” (S4W4, baris29-
31) 
 
Selain itu, untuk menonton TV dan mengunakan HP penerima 
manfaat ada waktunya, untuk menonton TV weekday setelah pulang 
sekolah sampai pukul 15.00 dan penerima manfaat yang memiliki HP 
dikumpulkan kepada pengasuh sebelum Maghrib dan boleh diambil 
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kembali pada pagi hari sebelum sekolah. Tetapi saat weekend atau hari 
libur diperbolehkan menonton TV dan mengunakan HP. 
“Kalau untuk TV itu bolehnya habis pulang sekolah sampai sore 
dan pas hari libur, kalau pas hari masuk sekolah malamnya tidak 
boleh nonton TV. Sedangkan untuk HP sekarang peraturannya 
sebelum Maghrib itu dikumpukan ke pengasuh diambil saat pagi 
hari dan pas sekolah libur boleh pegang HP.” (S5W5, baris 78-
84) 
 
 “juga jadwal-jawal yang dibuat oleh peksos untuk menertipkan 
anak, dari jadwal kebersihan, peraturan panti/kamar, menonton 
TV dan menggunakan dan mengembalikan HP.”(S2W2, baris 94-
97)  
Subjek penerima manfaat dalam penelitian ini memiliki jadwal tugas 
dan menempati kamar yang berbeda:  
a) Subjek PA, menempati kamar Bougenville. PA mendapat jadwal tugas 
membersihkan kamar mandi dan siram 2 dengan dua penerima manfaat 
lainnya. Tugas ini dilaksanakan setiap pagi dan sore hari dengan 
mengerjakan tugas secara bersama atau membagi tugas secara 
bergantian. 
b) Sujek SY, SY menempati kamar Anggrek. Pada jadwal tugas SY 
memiliki tugas untuk membersihkan dapur dan cuci piring bersama tiga 
penerima manfaat lainnya. Selain mendapatkan tugas kebersihan SY  
memiliki tugas yang ada di kamar sebagai wakil ketua kamar, dalam 
tugas ini SY memiliki tanggung jawab untuk mengingatkan dan 
mengajak untuk melakukan hal-hal yang baik (sholat, merapikan tempat 
tidur, dan kebersihan kamar) kepada penerima manfaat lain. 
c) Subjek AN, jadwal tugas AN adalah membersihkan ruang belajar 
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dengan menyaapu dan mengepel ruangan bersama tiga penerima 
manfaat lainnya dalam menjalankan tugasnya. Tugas yang dilaksanakan  
saat pagi dan sore, ketika tugas sore dilaksanakan setelah pulang 
sekolah (sekitar pulul 16.00 WIB). 
Selama tugas dilaksanakan oleh penerima manfaat, Peksos atau 
Pengasuh akan memberikan pengawasan dan pemantauan kepada 
penerima manfaat selama jam tugas. 
d. Evaluasi kegiatan 
Bimbingan kelompok pemecahan masalah dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja yang dilakukan dengan membiasakan penerima 
manfaat melakukan kegiatan jadwal tugas memberikan perubahan pada 
penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen, seperti: tanpa harus dipaksa atau diingatkan untuk melaksankan 
tugas kebersihan dan sholat penerima manfaat sudah memiliki kesadaran 
sendiri untuk melakukannya, memberikan perhatian dan bantuan kepada 
penerima manfaat lain.  
“O ya, Alhamdulillah ada tanda-tandanya agak meningkat, 
contohnya ini mbak AN SMK Negeri ini kan lainnya kalau suruh 
hafalan itu agak males, ini ada semangat dan ini pada pengasuh yang 
dulu cuek dan acuh sekarang Alhamdulillah sudah keliahatan agak 
senang dan etikanya agak meningkat.” (S4W4, baris 55-61) 
 
“Ada mbak, sekarang lebih rajin sholat mbak daripada dulu, terus 
ngajak sholat teman sekamar jama‟ah di mushola, ngaji bareng, 
negur/ngingetin pas jadwal tugas, sama lebih tanggung jawab dan 
mandiri mbak. Soalnya kalo tugas gitu terpaksa tapi sekarang malah 
jadi kebiasaan.” (S6W6, baris 69-74) 
 
“Ya saya rasa anak-anak disini sekarang yo sudah ada kepedulian, 
pengen tahu, ikut rasa memiliki, rasa komunikasi, rasa berteman, 
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bekerjasama. Akhir-akhir ini anak-anak Alhamdulillah sudah 
melekat dalam diri anak. Contohnya pada kepeduian dalam kamar, 
ada anak yang sedang sakit, itu ya ada yang menggambilkan minum, 
obat dan merawat, dsb. Ada lagi itu, si S itu kan anak kecil masih 
terkadang masih ngompol, anak yang tinggal sekamar itu ada yang 
bantu membersihkan tempat tidurnya, seprei, gantiin baju dan 
mamandikan. Alhamdulillah timbul rasa di hati masing-masing dia 
dengan ikhlas dan tulus membantu adik-adiknya yang masih kecil 
dan membutuhkan perawatan.” (S1W1, baris 16-30)  
 
Penerima manfat sudah memiliki kesadaran diri tanya harus 
diingatkan Peksos atau temannya untuk sholat dan melaksanakan tugas 
menyapu, menyiram, mengepel. (observasi 15 Juli 2019) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan oleh sesorang yang ahli atau 
orang yang mampu memberikan/membagi pengetahuan, mengarahkan untuk 
memiliki tujuan dalam kehidupannya. Menurut Achmad Juntika (Asep 
Suryana, 2012) bimbingan kelompok merupakan bantuan yang dilaksanakan 
dalam situasi kelompok dengan pemberian informasi, di maksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan dalam kehidupan 
dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta meraih 
masa depan dalam studi, karier, atau kehidupan. 
Sesuai dengan teori bahwa bantuan dilaksanakan secara berkelompok 
dalam maksud untuk memberikan informasi, pemahaman kenyataan, dan 
aturan dalam kehidupan. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, hasil 
temuan menunjukkan kriteria tersebut dilakukan oleh Peksos dan Resos saat 
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melakukan bimbingan kelompok kepada penerima manfaat di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
Hasil observasi yang dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen, terdapat tiga Fugsional Pekerja Sosial: Ibu Dwi 
Hastuti yang sudah menjadi Pekerja Sosial selama 15 tahun, Bapak Suwandi 6 
tahun, Ibu FR Sri Agustina DL 4 tahun disana. Semua Peksos yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen tersertifikasi dalam 
bentuk pengakuan kualifikasi dan kompetensi pekerja sosial, dan dari 
pengalaman yang telah dimiliki ketiga pegawai Peksos yang ada, ketigannya 
mahir dalam menangani permasalahan penerima manfaat, baik permasalahan di 
lapangan atau pendampingan penerimaa manfaat. Dalam penanganan 
permasalahan penerima manfaat ketiga Peksos tersebut, cukup mampu dan 
tahu prosedur dalam memberikan bimbingan kelompok kepada penerima 
manfaat.  
Selain itu, Peksos yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” Sragen sering terjun ke lapangan dalam memberikan bimbingan 
kelompok berupa arahan, motivasi dan pendampinan kepada penerima manfaat 
secara langsung. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
juga terdapat satu Fungsional Rehabilitasi Sosial Ibu Sarni S.Sos., MM. 
sebagai Rehabilitasi Sosial bagian pendidikan, dengan melakukan bimbingan 
kelompok kepada penerima manfaat yang berkaitan dengan pendidiakan dan 
melakukan pendampingan kepada penerima manfaat dari masuk sekolah 
sampai lulus dari SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). 
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Pegawai Fungsional Pekerja Sosial dan Rehabilitasi Sosial yang ada, 
saling bekerja sama dalam Pembimbingan dan Pendampingan penerima 
manfaat yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
dengan perhatian dan pengertian seperti orang tua ke anaknya sendiri, sehingga 
penerima manfaat dapat merasa nyaman dan terdampingi selama bimbingan 
dan pendampingan. 
 
2. Proses Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving (Pemecahan 
Masalah) dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Remaja di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Data hasil observasi dan wawancara dengan Peksos di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, menunjukkan bahwa penerima manfaat 
remaja yang tinggal disana membutuhkan sikap kepedulian sosial. Terlebih 
tinggal jauh dari orang tua, atau keluarga lain dan mendapatkan keluarga baru. 
Sehingga mengharuskan dapat saling memberi kasih sayang, tanggung jawab, 
dan kebersamaan, baik dengan Peksos/pegawai lain dan penerima manfaat 
yang sama-sama tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak. 
 Sikap kepedulian sosial terdiri dari beberapa nilai sosial menurut 
menurut (Zubaedi, 2005): (1) Love  (kasih sayang): kepedulian, kesetiaan, 
kekeluargaan, tolong-menolong dan pengabdian; (2) Responsibility  (tanggung 
jawab): empati, disiplin dan nilai rasa memiliki; (3) Life Harmony  (keserasian 
hidup): demokrasi, kerjasama, toleransi dan nilai keadilan. 
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Dalam penelitian ini memfokuskan pada tiga nilai sosial: sikap 
tanggungjawab, empati dan interaksi/kebersamaan dengan orang lain. Sesuai 
dengan hasil observasi dan wawancara dengan peksos, tiga sikap tersebut 
termasuk rendah dan dibutuhkan dalam keseharian penerima manfaat remaja. 
Oleh karena itu, bimbingan kelompok diberika kepada semua penerima 
manfaat remaja yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen. Menurut Gazda dalam (Prayitno & Amti, 2009) bimbingan kelompok 
adalah kegiatan memberi informasi kepada sekelompok orang untuk membantu 
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional, dan sosial. 
Sesuai dengan teori di atas bimbingan kelompok diberikan oleh Peksos 
untuk membantu penerima manfaat menyusun rencana dan keputusan yang 
tepat dalam menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri remaja. Tujuan dari 
pemberian bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” Sragen yaitu penerima manfaat bisa memiliki kemandirian dalam 
bersikap dan mengambil suatu tindakan.  
Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari bimbingan kelompok menurut 
Hallen dalam (Siregar, 2016) adalah untuk mengembangkan langkah-langkah 
bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok, 
sehingga dapat menumbuhkan hubungan yang baik antara anggota, 
kemampuan berkomunikasi antar individu, paham berbagai situasi dan kondisi  
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lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan untuk mencapai hal 
yang diinginkan. 
Untuk mempermudah pencapaian tujuan bimbingan kelompok tersebut, 
Peksos menggunakan teknik pemecahan masalah (problem solving). Teknik 
problem solving (pemecahan masalah), dipilih Peksos untuk meyederhanakan 
suatu permasalahan, sehingga lebih mudah dalam menentukan dan mencari 
solusi dalam menyelesaikan permasalahan. (Suharman, 2005) berpendapat 
bahwa problem solving adalah suatu proses dan menemukan jalan keluar 
terhadap suatu permasalahan atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam 
kehidupan dirinya. Bimbingan kelompok dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah teknik pemecahan masalah.  
Untuk itu, terlebih dahulu mengidentifikasi faktor penyebab turunnya 
sikap kepedulian sosial remaja yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak, 
sehingga lebih mudah dalam menentukan tindakan akan diambil. Hasil 
observasi dan wawancara Peksos menunjukkan setiap penerima manfaat 
remaja yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak memiliki gadget dengan 
fitur Android yang lengkap, bisa untuk bermain game, media sosial (Instagram, 
Facebook, WhatsApp, dan YouTube)/bermain internet lainnya. Adanya HP ini 
penerima manfaat menjadi fokus pada HP menjadi cuek pada teman dan lupa 
pada kewajiabnnya. Televisi juga memberi pengaruh pada penerima manfaat, 
setiap menonton TV akan lebih fokus pada TV dari pada teman di sampingnya 
dan selalu tahu jadawal tayang acara yang ada di televisi. Kemajuan teknologi 
yang terjadi memberikan dampak pada remaja dan memberi peringatan pada 
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orang tua untuk lebih memberi perhatian kepada anak agar lebih selektif 
menggunakan dan menanfaatkan teknologi yang ada.  
Faktor yang dialami oleh penerima manfaat remaja yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen sesuai dengan (Buchari Alma & 
dkk, 2010) menyebutkan faktor yang menyebabkan turunnya kepedulian sosial 
adalah kemajuan teknologi, diantaranya: bermain internet, sarana hiburan 
(game), tayangan televisi dan masuknya budaya barat. Dari sikap penerima 
manfaat tersebut, penerima manfaat remaja membutukan tiga nilai sosial 
(tanggungjawab, empati dan bersosialisasi/kebersamaan) dalam kepedulian 
sosial. Dalam  mencapai tujuan memiliki sikap kepedulian sosial dalam diri, 
penerima manfaat remaja perlu dukungan yang: membimbing, memberi contoh 
dan mengarahkan.  
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen yang dapat 
membimbing, memberikan contoh dan mengarahkan yaitu Peksos, Resos, 
Pengasuh atau Pegawai lain sebagai pengganti orang tua selama tinggal di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak. Dengan adanya pembimbing yang 
mengarahkan dan memantau selama tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak, 
kebiasaan melakukan nilai-nilai sosial dalam keseharian, akan tertanam sikap 
kepedulian sosial dalam diri penerima manfaat. (Buchari Alma & dkk, 2010) 
mengungkapkan upaya meningkatkan kepedulian sosial dalam diri anak 
dengan: 
a. Pembelajaran di rumah, peran keluarga berpengaruh terhadap tingkah laku 
anak, dalam mendampingi, mendidik, dan menjadi teladan bagi anak,  
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b. Pembelajaran di masyarakat, memaksimalkan perkembangan sosial 
manusia, 
c. Pembelajaran di sekolah, pendidikan memiliki potensi untuk memberikan 
pendidikan nilai kepedulian dalam setiap mata pelajaran. 
Dari ketiga upaya meningkatkan kepedulian sosial, yang menjadi peran 
keluarga di Rumah Pelayanan Sosial Anak adalah pembelajaran yang didapat 
dari arahan, nasihat dan pendampingan dari Peksos, Resos, Pengasuh/pegawai 
lain. Kegiatan yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen yang dapat menumbuhkan kepeduian sosial remaja yaitu: 
membiasakan penerima manfaat memlakukan Jadwal tugas. 
Jadwal tugas dibuat oleh Peksos (ibu Dwi), pelaksanaan jadwal tugas 
dilakukan setiap hari dengan: tugas pagi dan sore yang akan dilakukan secara 
berkelompok. Untuk kegiatan tugas pagi dan sore terdiri dari: tugas menyiram 
tanaman, menyapu halaman, mengepel teras, mengepel aula, mengepel 
mushola, mencuci peralatan masak dan merenus air. Dalam setiap bulan 
jadwal tugas akan dirolling, dari penerima manfaat ataupun tugas yang akan 
dilaksanakannya. Setiap tugas akan ada pengawasan berupa peneguran dan 
pemberian nasihat dari Peksos (Ibu Dwi, Ibu Lis dan Pak Wandi) atau 
Pengasuh yang memantau kedisiplinan penerima manfaat.  
Jadwal tugas inilah yang dimanfaatkan oleh Peksos dalam upaya 
menumbuhkan rasa tanggung jawab penerima manfaat. Dengan melakukan 
tugas sesuai dengan jadwalnya, mengajarkan penerima manfaat untuk saling 
peduli kepada temannya, dan saling mengingatkan atas tugas yang telah 
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diamanahkan kepadanya. Juga untuk menumbuhkan kerjasama serta  
kebersamaan dengan penerima manfaat yang lain.  
Selain itu, ada juga jadwal menonton televisi dan mengunakan 
handphone bagi penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen. Untuk menonton televisi weekday setelah pulang 
sekolah sampai pukul 15.00 dan untuk handphone, setiap penerima manfaat 
yang memiliki diberlakukan mengumpulkan kepada pengasuh sebelum 
Maghrib dan boleh diambil kembali pada pagi hari sebelum sekolah. Tetapi 
saat weekend atau hari libur diperbolehkan menonton televisi dan 
mengunakan handphone. Adanya aturan ini, meminimalisir penerima manfaat 
untuk kecanduan gadget dan televisi. 
Kegiatan bimbingan kelompok pemecahan masalah yang dilakukan 
antara Peksos (pemimpin kelompok) dengan Penerima manfaat (anggota 
kelompok) disana,  sesuai dengan komponen layanan bimbingan kelompok 
menurut Prayitno dalam (Siregar, 2016) yaitu terdiri dari: pemimpin 
kelompok yang mengarahkan, membahas bersama anggota, dan anggota 
kelompok yang mencurahkan perasaan, membantu tercapainya tujuan 
bersama.  
Dalam proses pemberian dukungan yang dilakukan oleh Peksos sebagai 
pembimbing kepada penerima manfaat dalam bimbingan kelompok 
pemecahan masalah terjalinlah interaksi antara peksos dengan penerima 
manfaat atau antar sesama penerima manfaat dalam bimbingan kelompok 
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tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitti Hartinah tentang dinamika 
kelompok dalam (Sumarto, 2017): 
1) Proses tersebut menunjukkan interaksi antara anggota kelompok, yakni 
bagaimana mereka saling membina hubungan dan bagaimana menjadi 
pemimpin kelompok. 
2) Para anggotanya bisa memiliki rasa saling memiliki, percaya pada 
kekuatan kelompok dalam mengatur diri. 
3) Proses kelompok secara bertahap akan terjadi kohesivitas, partisipasi, 
interaksi interpersonal diantara anggota.  
Dengan membiasakan penerima manfaat melakukan kegiatan-kegiatan 
tersebut memberikan perubahan pada penerima manfaat, seperti: penerima 
manfaat mau memberikan perhatian dan bantuan kepada penerima manfaat 
lain, penerima manfaat memiliki kesadaran sendiri untuk menjalankan 
tugasnya tanpa diingatkan, dan kebersamaan dengan teman yang lain dalam 
menjalankan tugas yang ada.  
Secara prosedur tahap bimbingan kelompok dengan teknik peoblem 
solving yang dilakukukan di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen berupa langkah 
awal, perencanan kegiatan, pelaksanaan kegiatan (identifikasi masalah, 
penggambaran masalah, pemilihan strategi dan implementasi strategi), dan 
evaluasi kegiatan. Akan tetapi dari prosedur yang telah dilakukan oleh Peksos 
di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen terdapat prosdur yang dilakukan kurang 
sesuai dengan teori tersebut, karena kondisi di lapangan saat bimbingan 
kelompok pemecahan masalah dilakukan penerima manfaat kurang aktif 
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dalam tahap pemilihan strategi. Penerima manfaat cenderung mengikuti dan 
menjalankan arahan serta solusi yang diberikan oleh Peksos tanpa ada 
pendapat dari penerima manfaat saat bimbingan kelompok diberikan. 
Disinilah peran Peksos sangat penting dalam membangun suasana saat 
bimbingan kelompok berlangsung. Sehingga, terjalin interaksi yang seimbang 
dan hangat antara Peksos dan penerima manfaat, serta penerima manfaat 
berani dan mau menyuarakan pendapatnya dalam forum bimbingan 
kelompok. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen, 
dilakukan oleh Peksos dan Resos dengan waktu yang tidak menganggu belajar 
penerima manfaat, seperti saat siang atau setelah waktu Ashar (16.00 WIB), 
dengan tempat pelaksanaannya memanfaatkan ruangan yang ada disana, seperti: 
Kantor Fungsional, Kamar, Aula dan Teras. Bimbingan kelompok dilakukan per 
kamar dengan pendamping Peksos masing-masing. 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok pemecahan masalah dilakukan 
dengan tahap: 
1. Peksos dan Resos mengidentifikasi masalah faktor kepedulia sosial rendah: 
terdapat penerima manfaat yang memiliki interaksi/kebersamaan dengan 
penerima manfaat lain yang minim, jika tidak ada aktivitas ke sekolah 
penerima manfaat lebih memilih di kamar dengan bermain HP atau tiduran di 
kamar, dan tidak peduli (cuek) dengan penerima manfaat lain, terlebih yang 
berada diluar kamarnya. Sikap penerima manfaat tersebut, dipengaruhi oleh 
kemajuan teknologi, setiap penerima manfaat remaja di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen memiliki  gadget dengan fitur Android 
yang lengkap, bisa untuk bermain game, media sosial (Instagram, Facebook, 
WhatsApp, dan YouTube)/bermain internet lainnya. 
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2. Sikap itulah yang menyebebkan kepedulian sosial remaja menurun terutama 
dalam hal tanggung jawab, empati, dan interaksi (kebersamaan) dengan 
teman sekamar atau di luar kamar yang sama-sama tinggal di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
3. Upaya yang dilakukan Peksos dan Resos dalam menumbuhkan sikap 
kepedulian sosial dengan membiasakan penerima manfaat melalui kegiatan 
tugas, dengan memberikan motivasi, arahan dan pemantauan kepada 
penerima manfaat untuk mengikuti dan tertib dalam menjalankan kegiatan 
tugas, seperti: menyapu, mengepel, menyiram, mencuci dan merebus air. 
4. Dari upaya yang dilakukan oleh Peksos dan Resos dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja memberikan perubahan kepada penerima manfaaat 
seperti: penerima manfaaat sudah memiliki kesadaran dalam diri untuk 
melakukan jadawal tugas, sholat dan mengingatkan temannya.  
Pentingnya bimbingan kelompok pemecahan masalah dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja adalah untuk memberikan arahan dan pembelajaran 
kepada penerima manfaat remaja yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen, agar memiliki jiwa sosial dalam dirinya dan sadar bahwa 
sebagai manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan 
dan memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan pertolongan. 
B. Saran 
Dari pembahasan dan uraian bimbingan kelompok pemecahan masalah 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen, 
terdapat saran yang yang diberikan penulis: 
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1.  Bagi peneliti, untuk peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian 
sejenis, dalam pengumpulan data dan informasi depat lebih mengeksplor 
mengenai bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja, sehingga data yang didapat akan 
mendukung hasil penelitian lebih efisien. 
2. Bagi Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, kepada  Peksos 
dan Resos yang memberikan layanan bimbingan kelompok terutama  penerima 
manfaat remaja untuk lebih mengembangkan layanan bimbingan kelompok 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja. Sikap kepedulian dibutuhkan 
oleh remaja sebagai generasi penerus untuk memiliki jiwa sosial yang dapat 
memberi bantuan kepada orang lain. Sehingga peran Peksos dan Resos sebagai 
pembimbing memberi motivasi, arahan dan pendamping selama penerima 
manfaat tinggal di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen berpengaruh terhadap sikap 
dan tindakan yang dilakukan penerima manfaat. Untuk itu Peksos dan Resos 
perlu mengembangkan pengetahuan mengenai bimbingan secara 
individu/kelompok, metode atau tahap penyelesaian masalah yang nantinya 
hasil bimbingan lebih efektif. 
3. Bagi Penerima manfaat, untuk penerima manfaat remaja di RPSA “Pamardi 
Siwi” Sragen yang menerima layanan bimbingan kelompok mau untuk 
melakukan dan mengembangkan pengetahuan/arahan yang diberikan saat 
layanan bimbingan oleh Peksos dan Resos. Sehingga sebagai generasi penerus 
penerima manfaat remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen memiliki sikap 
kepedulian sosial.  
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Lampiran  
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Nama observer : Amelia Ulfa 
Tanggal observasi : 17 Juni-30 Juli 2019 
Jenis observasi  : Observasi tanpa partisipasi (non-partisipan) 
Lokasi  : Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
 
Pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui dan mengamati, 
sebagai berikut: 
1. Mengamati tempat (lokasi) dan keadaan di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
2. Mengamati  kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
3. Mengamati kegiatan penerima manfaat di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. 
4. Mengamati penerima manfaat pada aspek kepedulian sosial. 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman wawancara kepada Pekerja Sosial di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen 
1. Bagaimana kepedulian sosial remaja penerima manfaat secara umum di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi/menyebabkan kepedulian sosial remaja di 
RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok yang ada di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen?  
4. Apa tujuan dari bimbingan kelompok pemecahan masalah yang dilakukan di 
RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
5. Apa saja pelayanan yang diberikan dalam bimbingan kelompok, dalam 
menumbunhkan kepedulian sosial remaja yang ada di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen? 
6. Apakah melalui bimbingan kelompok dengan pemecahan masalah dapat 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
7. Apa saja faktor pendukung dalam menumbuhkan kepedulian sosial  remaja 
melalui bimbingan kelompok pemecahan masalah di RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen? 
8. Apa saja kegiatan-kegiatan yang diberikan di RPSA dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja? 
9. Berapa kali bimbingan kelompok dalam menumbuhkan kepedulian sosial 
remaja di RPSA Pamardi Siwi Sragen dilaksanakan? 
10. Bagaimana hasil evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan selama 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
 
B. Pedoman wawancara kepada Rehabilitasi Sosial (Pendidikan) di RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen 
1. Apa saja pendidikan yang diberikan kepada anak (remaja) di RPSA ini 
 
 
 
 
khususnya dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja? 
2. Bagaimana pelayanan dalam hal pendidikan yang diberikan kepada anak 
(remaja) yang ada di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
3. Bagaimana hasil evaluasi dari kegiatan yang telah diberikan kepada remaja 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen? 
 
C. Pedoman Wawancara Remaja di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Pernahkan Anda mendapat layanan bimbingan kelompok? 
2. Bagaimana layanan bimbingan kelompok yang ada dapat dari pembimbing? 
3. Apakah dengan adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solving memberi dampak pada diri Anda? 
4. Kegiatan-kegiatan apa saja yang Anda diikuti untuk dapat menumbukhan 
kepedulian sosial dalam diri? 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1, W1) 
Subjek  : Dwi Pangestuti 
Jabatan  : Fungsional Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional  
Waktu  : Jum‟at, 5 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Assalamu‟alaikum  
Wa‟alaikumsalam, mari-mari masuk dek! Ada 
apa ini kok mruput esok- esok? (tersenyum)  
(Hehehe) enjeh bu, badhe wawancara 
njenenggan terkait penelitian skripsi ten panti 
bu, tentang layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik pemecahan masalah (problem solving) 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja 
di RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Ngapunten bu,  
mau tanya-tanya sedikit saged bu?  
Oh ya ya, bisa-bisa sekarang saja ya, nanti siang 
saya ada acara. (tersenyum) 
Ngeh bu, nek ngoten langsung mawon ngeh. 
Bagaimana kepedulian sosial remaja secara 
umun di panti ini bu? 
Ya saya rasa anak-anak disini sekarang yo sudah 
ada kepedulian, pengen tahu, ikut rasa memiliki, 
rasa komunikasi, rasa berteman, bekerjasama. 
Akhir akhir ini anak anak Alhamdulillah sudah 
melekat dalam diri anak. Contohnya pada 
kepedulian dalam kamar, ada anak yang sedang 
sakit, itu ya ada yang menggambilkan minum, 
Pembukaaan 
wawancara 
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obat dan merawat, dsb. Ada lagi itu, si S itu kan 
anak kecil masih terkadang masih ngompol, anak 
yang tinggal sekamar itu ada yang bantu 
membersihkan tempat tidurnya, seprei, gantiin 
baju dan mamandikan. Alhamdulillah timbul 
rasa di hati masing-masing dia dengan ikhlas dan 
tulus membantu adik-adiknya yang masih kecil 
dan membutuhkan perawatan.  
Emm, itukan timbul baru-baru ini bu. Lha kalau 
untuk sebelumnya bagaimana? 
Yo sebelum-sebelumya itu sudah ada tapi 
kesadaraannya itu masih 80% jadi belum total. 
Nah, dulukan belum memiliki kesadaran betul 
dalam berbuat kepedulian. Apa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kepedulian sosial 
remaja di panti ini bu? 
(tersenyum) anak-anak itu kalau habis pulang 
sekolah itu langsung pegang HP, males ganti 
baju dulu, makan, jadi anteng gak peduli dengan 
teman-teman  didekatnya. Disuruh itu jawabnya 
“enggeh-enggeh” tapi tidak dilakuin. Sama itu, 
anak itu terkena arus budaya itu, kalau sama 
yang lebih tua kalau berbicara belum boso 
seperti berbicara sama teman jadinya.  
Emm, dari sikap anak yang seperti itu, 
bagaimana langkah ibu sebagai peksos 
melakukan bimbingan kelompok pemecahan 
masalah (problem solving) dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja dengan jumlah 100 
anak?  
Ya kita bagi tiga Peksos dengan 100 anak itu. 
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Biar sama-sama menghendel semuanya, bekerja 
bareng-bareng biar tidak putus komunikasi, 
dengan sama-sama memberi nasihat, motivasi 
dan masukan-masukan kepada anak-anak asuh 
sesuai dengan pendampingnya. 
Nah, untuk pembagian bimbingannya itu 
bagaimana bu? Disendirikan sesuai tingkat umur 
atau bagaimana? 
Perkamar ya, sesuai dengan pendamping 
Peksosnya siapa. 
Nah, kalau untuk proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok pemecahan masalah (prolem solving) 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial 
remajanya bu? 
O yaa, bimbingan kelompoknya itu dilakukan  
seminggu sekali dengan jadwal yang enak, pas 
anak longgar dan bisa mengikuti bimbingan dan 
tidak pas ada semesteran atau waktu belajar ya 
waktunya ya pas ringan itulah. Langkah-
langkahnya saat bimbingan kelompok 
(pemecahan masalah) khususnya mengenai 
kepedulian sosial itu mengumpulkan semua 
anggota kamar, membahas permasalahan atau 
keluahan-keluahan yang ada di kamar contohnya 
itu ada anak yang males beresin tempat tidur, 
nimbun pakaian kotor dikamar dan perselisihan 
antar anak dikamar, jika permasalahan 
permasalahan sudah tidak bisa diatasi teguran 
dari ketua kamar atau anggota kamar lainnya 
maka peksos akan turun tangan dengan memberi 
peringatan, motivasi, arahan, dan sebagai 
bimbingan 
kelompok 
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pengasuh juga ini memberikan contoh yang 
terbaik agar anak itu bisa berubah. Selain itu, 
dari peksos juga memberi arahan untuk 
melakukan dan mengikuti kegiatan yang ada di 
sekolah ataupun diluar sekolah yang 
memberikan sikap positif sesuai keinginan yang 
di minati anak. Ada juga dari peksos membuat 
jadwal tentang kebersihan halaman, teras, alat-
alat masak dapur, dsb. secara kelompok dan acak 
dan juga jadwal untuk menonton televisi dan 
pengumpulan pengambilan hp. Dari jadwal yang 
telah dibuat tersebut secara tidak langsung kan 
memberikan anak tanggung jawab, kebersamaan, 
dan disiplin, dsb.  
Kalau untuk tujuan dari bimbingan kelompok 
pemecahan masalah dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja yang diberikan itu apa 
bu? 
E… agar anak tersebut bisa memiliki tangggung 
jawab, rasa kemandirian, kepedulian, 
kebersamaan. 
Nah, pelayanan yang diberikan saat bimbingan 
kelompok itu seperti apa bu? 
Kita memecahkan suatu masalah, misal ada 
rahasia atau bagaimana, itu dipecahkan bersama-
sama, kalau solusinya agak rumit, ya kita 
komunikasi sesama peksos untuk berrembuk, 
dan pengasuh yang lain ya  supaya permasalahan 
itu bisa terentaskan. 
Apa faktor pendukung dalam melakukan 
bimbingan pemecahan masalah kepedulian sosial 
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dalam menumbuhkan kepedulia sosial remaja di 
panti bu? 
Satu itu pengasuh, itu yang pertama. Terus, 
kebersamaan itu tadi, rasa sadar, rendah diri 
yang sudah gede-gede itu kita ajak untuk 
kerjasama sebagai contoh adik-adiknya yang 
lain, supaya disini itu bisa berhasil jadi anak 
yang bisa mengangkat derajat orang tua, 
membanggakan orang tua, dsb. 
Kalau untuk hasil evaluasi dari kegiatan 
bimbingan kelompok pemecahan masalah 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja selama 
ini yang telah dilakukan itu bagaiman bu? 
Ya ada perubahan ya, Alhamdulillah ada 
perubahan dari sikap sebelumnya itu 65% dari 
sebelumnya. 
Alhamdulillah nek enten perubahan njeh bu. 
(tersenyum) njeh empun matur suwun.   Mangke 
menawi enten sing kirang kulo tangletne maleh 
njeh. 
Ngeh sami-sami (tersenyum). Iya insyallah 
kapanpun. 
bimbingan 
kelompok 
dalam 
kepedulian 
sosial  
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Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(S2, W2) 
Subjek  : Suwandi 
Jabatan  : Fungsional Pekerja Sosial 
Lokasi  : Teras Aula RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Waktu  : Jum‟at, 5 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Assalamu‟alaikum, ngapunten  pak wandi mau 
wawancara untuk penelitian sebentar saget 
mboten?  
Wa‟alaikumsalam, oh bisa-bisa 
Njeh matur suwun pak. Langsung mawon nek 
ngoten. Sak derengipun njenengan pun ten 
mriki (RPSA Pamardi Siwi Sragen) pinten taun 
pak? 
Oh saya sudah disini selama enam tahun. 
Enam tahun njeh pak. Kalau untuk penerima 
manfaaat yang sekarang tinggal disini itu 
berapa pak? 
Semua ya kurang lebih 100 anak dari SD, SMP, 
SMK. 
Lumayan juga ya pak. Nek niku, kepedulian 
sosial remaja secara umum ten panti mriki niku 
pripun pak? 
Secara umum ngeh macem-macem. Ada yang 
peduli ada yang tidak. Tapi sikap  anak 
sekarang sudah ada perubahan yang lebih baik. 
Untuk anak yang tidak peduli itu, apa faktor 
yang menyebabkan sikap ketidak pedulian anak 
Pembukaaan 
wawancara 
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disini pak? 
Biasanya anak-anak itu individualis itu lho 
mbak, terkadang juga ee…anak-anak itu males, 
terus televisi dan gadget itu juga sedikit banyak 
mempengaruhi mbak. Soalnya kalo udah pada 
megang HP sama nonton TV itu kalau diajak 
bicara seperti tidak denger dan tidak ngagas 
sama orang yang sedang didekatnya saking 
fokus sama HP dan TV. 
Emm, lha untuk pembagian layanan bimbingan 
kelompoknya niku pripun pak dengan jumlah 
penerima manfaat kurang lebih 100 anak? 
Emm… itu pembangiannya per wisma, satu 
wisma itu ada 3 pendamping yang salah 
satunya peksos. Seperti di wisma anggrek itu 
saya, pak haryanto dan pak samsul yang 
menjadi pendamping kamar.  
Kalau untuk proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok niku pripun pak? 
Ya.. nanti per wisma di kumpulkan anggota 
kamarnya setiap seminggu sekali pas anak-
anak longgar nah saat itu kita masuk. Nanti 
kita memberikan bimingan bergantian, kan tiga 
pembimbing ya saya, pak haryanto itu melihat 
keadaan anak- anak untuk memberikan arahan, 
mengingatkan dan memotivasi belajar untuk 
mengapai cita-citanya. Selain itu juga 
membahas permasalahan yang ada di kamar 
jika ada dan pemantauan kegiatan-kegiatan 
anak-anak. 
Apa tujuan dari bimbingan kelompok 
turunnya 
kepedulian 
sosial remaja 
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pemecahan masalahan dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja di panti ini pak? 
Tujuannya itu ya biar anak itu selalu ingat, 
disiplin dengan peraturan yang ada di panti ini, 
dan  tidak sesuka hatinya, ya kalau pergi atau 
mau keluar ya harus izin terlebih dahulu, 
tujunnya izin itu biar jelas perginya kemana, 
dan kalau tidak izin kan bisa bahaya, dibatasi 
saja masih ada kejadian yang tidak disiplin.  
Apakah dengan bimbingan kelompok 
pemecahan masalah kepedulian sosial, 
permasalahan yang ada itu dapat terselesaikan 
pak? 
Bisa, sedikit banyak anak-anak sudah bisa 
disiplin dan tahu akan tanggung jawanya di 
panti ini. Selain itu, namanya bimbingan kan 
memecahkan masalah kalau dengan bimbingan 
kelompok permasalahan tidak dapat 
terselesaikan nanti ya permalasahan itu 
disisihkan dahulu dan dimusyawarahkan 
dengan yang lain.  
 Emm selanjutnya pak, faktor apa saja yang 
dapat mendukung bimbingan kelompok 
pemecahan masalah  kepedulian sosial di panti 
ini pak? 
Ya yang mendukung itu dari pembimbing, kan 
ya setiap hari ketemu istilahnya ya dapat 
mengawasi terus dan ya kalau permasalahnnya 
nanti pribadi yang nanti secara individu, anak- 
anak kalau tidak percaya itu ya tidak akan 
mengadu ke pembimbing tapi ya kalau dekat 
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denga pembimbing ya mau mengadukan 
permasalahan yang ada disini. 
Terus apa saja kegiatan-kegiatan yang ada di 
panti yang dapat mendukung sikap kepedulian 
sosial remaja pak? 
Kegiatan Menari itu bisa menumbuhkan 
kebersamaan itu, dulu narinya di aula sini tapi 
sekarang anak-anak datang ke sanggarnya yang 
dekat dari panti. Selain itu juga kerja bakti dan 
juga jadwal-jawal yang dibuat oleh peksos 
untuk menertipkan anak, dari jadwal 
kebersihan, peraturan panti/kamar, menonton 
TV dan menggunakan dan mengembalikan HP. 
Paling tidak dengan adanya peraturan secara 
umum dan di kamar itu anak-anak nanti 
membaca, tahu dan menaati. 
Dari bimbingan yang telah dilakukan dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja selama 
ini, bagaimana sih pak hasil evaluasinya? 
Ya ada perubahan yang dari pemberian 
bimbingan, tapi naik turun mbak, kadang-
kadang baru dibimbing ya melaksanankan nanti 
lupa lagi yang masih memerlukan 
pendampingan. 
Alhamdulilllah, Ngeh empun matur suwun pak. 
Mangke kalau ada yang kurang kulo tanglet 
maleh ngeh pak.(tersenyum) 
Ngeh mbak. 
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Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(S3, W3) 
Subjek  : FR Sri Agustina DL 
Jabatan  : Fungsional Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional  
Waktu  : Selasa, 9 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Assalau‟alaikum bu.(berjabat tangan) 
Wa‟alaikumsalam mbak, duduk mbk! 
Ngeh. maaf mengangggu sebentar bu, begini 
saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving (pemecahan masalah) dalam 
menumbubuhkan kepedulian remaja di RPSA 
ini saged bu? 
O iya mbak bisa-bisa. Kalau bisa nanti ya saya 
jawab. (sambil tersenyum) 
(tersenyum) Sebelumnya ibu salah satu dari 
tiga Peksos yang ada disini ngeh bu? 
Iya mbak. 
Sudah berapa lama ibu bekerja di panti ini? 
Masuk sini 2015, e.. berarti sekitar 4 tahun 
jalan. 
Untuk penerima manfaat disini sekarang 
berapa bu? 
Sekarang jumlahnya 100an anak, kebanyakan 
atau mayoritas itu SMK . 
Kalau untuk kepeduliaan sosial remaja disini 
itu bagaimana bu? 
Pembukaan 
wawancara 
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Baik, disini ya sudah baik sekarang. Disini ya 
sudah bisa bersosialisasi, berbaur dengan 
masyarakat. Kalau sebelumnya pas awal kesini 
itu rata-rata ya sedengan, kalau saya lihat di 
rumahnya sendiri kan belum/kurang. 
Bagaimana langkah yang dilakuakn peksos 
dalam menangani kepedulian sosial remaja 
yang masih rendah tersebut bu? 
Ya disini anak-anak diberi sosialisasi, 
bimbingan kelompok, bimbingan individu, jadi 
setiap ada kegiatan bimbingan anak-anak selalu 
diberi arahan, lama-lama akan paham. Untuk 
setiap kamarnya itu ada satu pengasuh ibu-ibu 
kecuali peksos itu nanti tetap dua kamar, 
seperti kamar Dahlia itu kan pengasuhnya bu 
Wit, kamar Mawar saya jadi itu kan satu 
rumpun jadi peksosnya juga saya. Kalau bu 
Dwi itu kamar, Melati, Kenanga dan 
Bougenville, bu Sarni kamar Rafles, kamar 
Anggrek itu pengasuhnya mbak Sari peksosnya 
Pak Wandi. 
Selanjutnya, apa saja pelayanan yang diberikan 
saat bimbingan kelompok bu? 
Ya, memberi motivasi pada  anak, memantau 
kegiatan yang diikuti anak seperti tugas piket, 
ngaji itukan yang bisa menumbuhkan 
kepedulian sosial jadi ya butuh pemantauan. 
Kalau untuk proses bimingan kelompok 
pemecahan masalah yang ibu lakukan itu 
bagaimana bu? 
Ya kalau saya, satu kamar-satu kamar. 
sosial remaja  
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Sebualan dua kali, di waktu yang fleksibel 
kesepakatan bersama dengan anak-anak. 
Pertama saya ngasih pembukaan, saya beri 
nasihat-nasihat, setelah itu kembali ke anak-
anak ada masukan-masukan, atau keluhan yang 
ada pada diri atau dikamar. Kalau keluahan itu 
biasanya tentang kebersihan kamar (nimbun 
baju kotor, kerapaian kamar), tugas di kamar 
yang kurang tangngungjawab seperti itu. 
Setelah itu nanti saya melakukan pemantauan 
melalui ketua kamar keterkaitan permasalahan 
yang terjadi di kamar apakah ada perubahan 
atau masih sama. Jika masih diulangi lagi, di 
tegur dikalrifikasi, dipantau jika masih diulangi 
lagi akan diberi sangsi. 
Tujuan dari bimbingan kelompok pemecahan 
kepedulian sosial yang ibu lakukan itu apa bu? 
Biar anak-anak disini itu memiliki sopan 
santun sama petugas atau yang lebih tua, 
mematuhi aturan yang ada di panti, biar lebih 
terarah mengenai tujuan dan tugas sekolah 
untuk apa, jadi bisa belajar membagi waktu, 
prihatin dan mensyukuri apa yang ada di panti. 
Kan ada anak yang tidak mau makan disini 
sukannya jajan di luar, kulino pas di rumah.  
Faktor pendukung bimbingan kelompok dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial remaja disini 
itu apa bu? 
Ya kegiatan bisa, peksos dan pengasuh juga 
ikut berperan ya mbak. Kalau kegiatan itu ya 
rolling kamar mbak, rolling kamar itu nantikan 
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satu tahun sekali setiap kamar anggotanya 
diacak biar akrab sama yang lain juga mbak 
tidak kenalnya hanya itu-itu saja. Terus peksos 
kan membuat jadwal tugas anak itu di rolling 
satu bulan sekali, untuk mengajarkan anak 
tanggungjawab dan juga interaksi dengan anak 
kamar lain soalnya kan itu tugasnya 
perkelompok yang tugas acak kamar lain juga 
mbak. Kegiatan keagamaan, ngaji denger 
ceramah biar anak-anak itu tau tentang 
kewajian-kewajiban yang harus dilakukan dan 
membentuk akhlak yang baik. 
Sampun ngeh bu, mangke nek enten sing 
kurang tanglet maleh. (tersenyum) 
Ngeh mbak, mboten napa-napa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
wawancara 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(S4, W4) 
Subjek  : Sarni, S. Sos, MM 
Jabatan  : Fungsional Rehabilitasi Sosial (Pendidikan) 
Lokasi  : Aula RPSA “Pamardi Siwi” Sragen  
Waktu  : Senin, 15 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Assalamu‟alaikum bu. Ngapunten bu badhe 
wawancara sekedek kaitane kaleh penelitian 
skripsi ten panti. 
Wa‟alaikumsalam, ngeh-ngeh mugi-mugi lancar 
kabeh (tersenyum) 
Ngeh pangestune bu. (tersenyum) pertanyaan 
sepindah ingkang badhe kulo tanglet kaleh ibu 
sebagai Rehapsos, untuk perekrutan PM niku 
kategori napa bu? 
Ini yang perekrutan PM kategorinya dari anak 
yatim, piatu, yatim-piatu, dan warga yang kurang 
mampu. Biasanya yang yatim, piatu, yatim- piatu 
itu kebanyakan keluarga tidak mampu tapi kalau 
yatim yang mampu masih ada sanak saudaranya 
diserahkan kepada sanak saudaranya. Memang 
arahan dari departemen sosial panti itu alternatif 
paling terakhir, paling dominan itu ikut 
keluargaannya.  
Untuk job desk  ibu di panti ini apa bu? 
Ya bidang pendidikan, mulai dari masuk sekolah 
sampai nanti keluar. Misal ya yang baru masuk 
SD itu nanti yang sampai lulus nanti jenjang 
Pembukaan 
wawancara 
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yang  selanjutnya SMP-SMK. Tapi setelah ya 
tugas peksos lagi sampai penyaluran. 
Untuk keantusiasan anak-anak dalam 
melaksanakan kegiatan itu bagaimana bu? 
apakah harus disuruh-suruh dahulu atau 
memiliki keinginan sediri bu? 
Ya sementara ini ya harus dipaksa 
ngeh.(tersenyum) terkadang ya kesadarannya 
anak- anak itu belum timbul, pulang sekolah 
langsung pegang HP, di suruh Sholat dan 
diberitahu: 
“.. nduk kalau pulang dari sekolah jangan pengan  
ini (HP), kamu males nak wis nyekel kui lali 
maem, lali sholat, mendingan kamu pulang 
sekolah kamu tinggalkan itu kalau belum sholat 
sholat dulu, kalau sudah ya cuci tangan langsung 
makan kan enak”  malah kalah sama HPnya. 
Selain HP yang membuat diri anak memiliki 
kepedulian yang rendah itu apa bu? 
e.. gitu disini yang paling kelihatan itu ya HP itu 
ya mbak. Kan kalau pa pegang HP sama 
temennya itu kan ya jadi cuek to ngeh. 
Kalau TV atau pergaulan itu bagaimana bu? 
O iya pergaulan itu juga ada pengaruhnya, 
biasanya yang anak pendiam itu kalau bicara 
sama temennya itu juga seperlunnya saja, apalagi 
ini yang anak-anak baru mbak, belum bisa 
menyesuaikan disini nanti lama-lama ya seperti 
yang lama 
Nah, untuk kegiatan yang telah dilakukan disini 
ataupun di luar yang diikuti oleh anak-anak itu 
dapat tidak bu memberikaan perubahan akhlak 
yang lebih baik kepada anak khususnya dalam 
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hal kepedulian sosial? 
O ya, Alhamdulillah ada tanda-tandanya agak 
meningkat, contohnya ini mbak AN SMK Negeri 
ini kan lainnya kalau suruh hafalan itu agak 
males, ini ada semangat dan ini pada pengasuh 
yang dulu cuek dan acuh sekarang Alhamdulillah 
sudah keliahatan agak senang dan etikanya agak 
meningkat. 
Kalau untuk guru ngaji yang ngisi ceramah itu 
bagaimana bu? 
Masih juga. Contohnya saja yang tidak ikut itu, 
mohon maaf saja ya seperti mbak N itu jarang 
ikut ngaji sudah kelihatan kalau…(tersenyum), 
terkadang saya saja mengingatkan “ kamu ikut 
ngaji, sholat”. Tetapi malah sak-sake maksudnya 
terlalu cuek dan pergaulannya juga mengikuti 
trend di luar dan tidak mau mengakui anak panti 
sini maksudnya gaya hidupnya dan gengsian. 
Terkadang saya panggil saya kasih tahu pelan- 
pelan tapi ya tidak ada perubahan. Terkadang ya 
bilang “ kamu ingat keadaan di rumah, disini 
kamu malah tidak intropeksi jangan sampai 
terulang seperti kakakmu”, dulu kakaknya kan 
juga disini, saya khawatir kalau nanti.. hehehe  
Kalau yang ikut ekstra atau organisasi di luar itu 
atas kemauan sendiri atau juga dapat arahan dari 
ibu atau peksos bu? 
Kita kalau awal-awal seperti ini, kita arahkan 
memang. Anak-anak harus mengikuti organisasi 
disekolah: pertama, kamu menambah wawasan. 
Kedua, menambah kemamdirian, keberanian, 
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nanti kalau sudah terjun di organisasi nanti 
kedepan kalian harus kendel tidak imbas-imbis. 
Kita arahkan, saya mengharapkan selain yang 
ekskul yang wajib minimal ambil satu harus 
ambil ekstra atau apabila ada ekstra yang lain 
yang diminati tidak menggangu pelajaran tidak 
apa-apa silahkan, tapi dengan catatan harus bisa 
mengukur kemampuan, kondisi badan, dan bisa 
mempertimbangkan. Kalau untuk yang tidak ikut 
itu ya sama marahi mbak. Soalnya kan itu ada di 
catatan saya selain yang ekstra wajib (pramuka). 
Sampun bu, matur suwun.(tersenyum) 
Ngeh siap. (tersenyum) 
bimbingan 
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Transkip Hasil Wawancara 5 
(S5, W5) 
Subjek  : PA 
Usia   : 16 tahun 
Asal   : Sambungmacan, Sragen 
Lokasi  : Teras Kamar Bougenville 
Waktu  : Jum‟at, 12 Juli 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu‟alaikum dek. (berjabat tangan) 
Wa‟alaikumsalam mbak. 
Mau minta bantuan untuk penelitian skripsi bisa 
dek? mengenai layanan bimbingan kelompok 
pemecahan masalah dalam menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja. 
Oh bisa kok mbak Amel. 
Ok. PA udah berapa lama tinggal di panti? 
2017 sampai sekarang, berarti hanpir 2 tahunan. 
Tinggal disini betah tidak? 
Kadang betah, kadang enggak mbak. Enggak 
betahnya ki temennya kadang pengasuhnya. 
Soalnya kadang ada pengasuh  yang negurnya itu 
nada tinggi dan terlalu tegas, jadi kadang aku 
nangis (tersenyum malu). Kalau temen-temen 
kadang di nengne dulu pas masih baru ya 
pertengan enggak baru-baru banget mbak itu pas 
mbak-mbak mbien, kalo sekarang Alhamdulillah 
ya enggak kayak pas mbak-mbaknya mbien. 
Kalau untuk teman yang di luar kamar 
bagaimna? 
Gak bisa biasa nguno mbak kalau sama yang di 
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luar kamar, tau namanya aja kadang kalo yang 
masih baru gitu tahu wajahnya saja (tersenyum). 
Pernah itu mbak, kayak antre nyuci piring, alat 
cucinya satu kan gentian, dia gak mau antre 
mbak trus malah nyentak terus tak jawab “yo 
antre to mbak” “ya santai kok” terus aku ngalah 
aja mbak daripada aku jawab lagi tapi nanti 
malah tambah panjang mending aku ngalah 
mbak.  
Kamu akrab dengan taman satu kamar dan di 
luar kamar? 
Tergantung mbak, dia kepribadiannya gimana, 
sikapnya gimana, kayak kelakuannya condong 
ke hal negatif  suka makeup berlebihan gitu aku 
menghindar tapi ya tahu dan sekedar nyapa aja. 
Tapi kalau menurutku orang apik yo enek sisi 
jeleknya berusaha aku deketin dan berusaha tak 
elekne.  
Disinikan ada tiga Peksos dan juga pengasuh, 
pernah tidak dapat layanan bimbingan 
kelompok? 
Pernah mbak, kalau di kamar itu nanti sama 
pengasuh kamar mbak, jadi permasalahan di 
kamar diselesain bareng-bareng sekamar, jika 
tidak selesai nanti bilang ke pengasuh  yang 
mendampingi kamar itu, terus kumpul. 
Lalu, bagaimana pemecahan masalah yang 
dilakukan bu Dwi? 
Ya nanti semua anggota kamar di panggil ke 
kantor mbak  diselesaiin bareng-bareng dengan 
diskusi. Terus sama jika ada masalah yang lain, 
Sikap 
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nanti sekalian. Contohnya itu sesama anggota 
kamar suka debat, barang-barangnya berantakan, 
jarang nyuci, nek diandani nyentak yang negur. 
Nah, nanti bu Dwi ya ngaragin, ngasih wejangan 
sama mantau setelah bisa baikan pas kumpul 
satu kamar itu mbak. 
Selain bimbingan dari Peksos atau pengasuh ada 
tidak bimbingan lain yang diadakan dipanti? 
Ada mbak, guru ngaji terus tari juga mbak. 
Kalau guru ngaji itu nanti dilaksanakan Selasa 
Kamis malam sama Jum‟at mbak. 
Dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh 
peksos tadi menurut kamu, permasalahannya 
bisa terselesaikan tidak?  
Bisa, lebih mendingan mbak. Bisa memberi 
dampak positif buat diri juga kok mbak, kadang 
bisa lebih tertib sama peraturan (contoh: lonceng 
waktu makan) kadang itu aku bisa tertib kadang 
males mbak. (tersenyum) 
Kegiatan yang kamu lakukan saat waktu makan 
tapi kamu males itu apa saja? 
Tiduran, kadang juga sambil main HP mbak.  
Kalau untuk peraturan menggunakan HP sama 
menonton TV ada? 
Kalau untuk TV itu bolehnya habis pulang 
sekolah sampai sore dan pas hari libur, kalau pas 
hari masuk sekolah malamnya tidak boleh 
nonton TV. Sedangkan untuk HP sekarang 
peraturannya sebelum maghrib itu dikumpukan 
ke pengasuh diambil saat pagi hari dan pas 
sekolaah libur boleh pegang HP. 
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Kegitan apa yang kamu ikuti untuk dapat 
menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri 
kamu? 
Ikut kajian di panti dan kadang ikut kajian yang 
ada di luar panti di masjid agung mbak. Selain 
itu juga kalau di panti diadakan kerja bakti juga 
ngikutin sama anak- anak lain yang tinggal disini 
mbak. Selain itu kan juga ada tugas piket 
kebersihan mbak. Kadang-kadang juga bu Sarni 
itu mbak ngajak jualan telur asin bergilir dan 
juga yang mau mbak. 
Dari kegiatan-kegatan yang telah kamu ikuti itu 
bisa menumbuhkan sikap kepedulian dalam diri 
kamu? 
Bisa mbak, kajian itu ya jadi sedikit-sedikit 
tahulah dalam berperilaku, sama piket 
kebersihan itu juga mbak melatih tanggung 
jawab dan  piketnya kan acak dengan kamar lain 
jadi yang bisa lebih kenal dan akrab, jual telur 
asin itu juga mbak melatih kemandirian. 
Bagaimana pengimplementasian kepedulian 
sosial dari pengetahuan/bimbingan yang sudah 
kamu dapat yang dalam keseharianmu? 
Itu mbak negur anggota kamar tadi itu mbak 
yang tidak tertib itu, sama itu mbak ngajak 
sholat, kadang juga kan pernah si S itu kan 
bicara kotor aku tegur supaya bicaranya yang 
baik ke yang lebih tua. 
Udah dulu ya dek. Terimakasih, nanti kalau ada 
yang kurang aku tanya-tanya lagi ya. 
 Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(S6, W6) 
Subjek  : SY 
Usia   : 16 tahun 
Asal   : Sine, Sragen 
Lokasi  : Halaman  
Waktu  : Minggu, 21 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Hai dek. mau tanya-tanya sedikit bisa? 
Iya mbak. aku lagi enggak sibuk juga kok mbak.  
Udah berapa lama tinggal di panti ini dek? 
Satu tahunan lebih, hampir dua tahunan mbak. 
Betah enggak tinggal disini? 
Kadang betah, kadang enggak mbak. Dulu kalau 
masih ada mbak K itu gak betah setiap ada 
kumpul kamar mesti di marahin dibuat nangis. 
Sebenarnya itu juga gegara sikapku juga sih 
mbak yang suka seenaknya sendiri dan kadang 
itu males pas tugas, tapi cara negurnya kurang 
tepat. Sama itu mbak dulu itu mbak K itu 
sukanya nyuruh-nyuruh tapi dianya tidak 
melakukan itu (kayak nyuruh/ngingetin sholat 
tapi dia malah enggak sholat). Tapi sekarang ya 
sudah betah mbak, tidak ada yang marah-marah 
lagi, sekarangkan anggota kamarnya baru dan 
seumuran sama di bawah juga, jadi lebih enak 
buat diskusi atau negur kalau perilaku mereka 
kurang baik.  
Akrab tidak sama teman satu kamar atau teman-
Pembukaan 
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teman lain yang di luar kamar? 
Kalau dengan teman satu kamar yang dulu deket, 
kalau dengan yang sekarang belum terlalu deket 
mbak anak-anaknya masih malu tapi ya saya 
sebagai penghuni kamar lama ya ngajakain 
ngobrol, negur kalau salah, ngajarin peraturan 
yang ada di kamar, ngajak untuk sholat ya gitu-
gitulah mbak. 
Pernah mendapat layanan bimbingan kelompok 
tidak dek? 
Pernah mbak, biasanya sama pengasuh kamar 
mbak. Kalau ada permasalahan yang 
berhubungan dengan anggota kamar dan tentang 
kamar, lebih dahulu nanti bilang ke pengasuh 
kamar yang mendampingin mbak. 
Emm, bagaimana layanan bimbingan kelompok 
yang diberikan pengasuh saat menyelesaikan 
permasalahan yang ada di kamar dek? 
Satu kamar itu dikumpukan semua mbak 
anggota kamarnya di kamar, terus kabeh 
diungkapne unek-uneke, keluhan di kamar itu 
apa gitu. Pernah ini mbak, enggak suka sama 
temen sekamar diomongke pas bareng-bareng 
mbak jadinya nanti bisa berubah dan saling 
intropeksi diri mbak. Kebersihan kamar juga 
mbak, kadang itu masih ada yang kurang disiplin 
dielengke besok diulangin lagi, jadi pas ngumpul 
gitu yang disampein sekalian mbak. Nanti mbak 
Sari yang ngasih wejangan-wejangan, motivasi 
gitu mbak, terus yang enggak akur tadi disuruh 
damai minta maaf. 
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Adanya bimbingan kelompok yang telah 
dilakukan bisa tidak menyelesaikan permaslahan 
yang ada dikamar? 
Bisa sedikit mendingan mbak, tadi yang kurang 
suka satu sama lain bisa baikan, terus yang 
jarang piket/tugas kamar ya mendingan mau 
tugas walaupun masih harus diingetin. 
Kalau untuk menumbuhkan kepedulian sosial 
dalam diri, kegiatan apa yang kamu ikuti di panti 
atau di luar panti? 
Ngaji yang ada di panti, terus tugas kebersihan 
kan sudah ada jadwalnya mbak, ada lagi itu 
pramuka di sekolah. 
Dari kagiatan yang telah kamu ikuti itu, memberi 
dampak untuk memiliki sikap peduli sosial 
tidak? 
Ada mbak, sekarang lebih rajin sholat daripada 
dulu, terus ngajak sholat teman sekamar jama‟ah 
di mushola, ngaji bareng, negur/ngingetin pas 
jadwal tugas, sama lebih tanggung jawad dan 
mandiri mbak. Soalnya kalo tugas gitu terpaksa 
tapi sekarnag malah jadi kebiasaan. (tersenyum) 
Terimakasih atas wakutnya ya dek. Nanti masih 
ada yang kurang tanya-tanya lagi ya dek. 
Iya mbak sama-sama. Lancar skripsinya ya 
mbak. 
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Lampiran 8 
Transkip Hasil Wawancara 7 
(S7, W7) 
Subjek  : AN 
Usia   : 16 tahun 
Asal   : Tangen, Sragen 
Lokasi  : Mushola RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
Waktu  : Minggu, 21 Juli 2019 
Baris  Pelaku   Percakapan  Tema 
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Siang dek. Maaf nih, saya kan penelitian tentang 
layanan bimbingan kelompok pemecahan masalah 
dalam menumbuhkan kepedulian sosial remaja di 
panti ini. Nah, bisa tanya-tanya sedikit? 
O buat skripsi to mbak. Bisa kok mbak. 
Ok, sudah berapa lama dek tinggal disini? 
Kurang lebih satu tahun lebih satu bulan. 
Kamu deket gak sama temen-temen atau pekerja 
yang ada disini? 
Enggak semua, ada yang deket tau soalnya ada 
yang temen SMP. Tapi kadang juga gak gagas 
gitu mbak sama yang lain kan enggak kenal juga 
jadi jarang ngobrol atau negur. Kalau sama 
pekerja sekarang ya akrab. 
Pernah tidak selama tinggal disini mendapat 
layanan bimbinga kelompok? 
Pernah, ngumpul satu kamar mbak membahas 
tentang keseharian dan masalah yang ada dikamar 
mbak kayak kebersihan kamar, nyuci, dan 
hubungan dengan temen sekamar. 
Layanan bimbingan yang didapat dari peksos itu 
Pembukaan 
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seperti apa dek? 
Ya contohnya itu kalau ada yang kehilangan 
barang di kamar tapi tidak ada yang ngaku nanti 
peksos atau pengasuh turun tangan. Jadi nanti satu 
kamar dikumpulin semua, terus membahasa 
tentang yang kehilangan barang itu mbak, peksos 
nanti ngasih teguran, wejangan-wejangan, jika pas 
sudah dikumpulin sama peksos juga gak ada yang 
ngaku lagi nanti dibahas secara pribadi sama yang 
kehilangan barangnya mbak, jadi secara individu 
mbak. Ada lagi soal pertengkaran sama temen 
sekamar mbak, saling usil nanti lama kelamaan 
jadi saling cek-cok, jadikan menganggu temen 
sekamar lainnya peksos nanti turun tangan juga 
kumpul bareng-bareng sekamar membahas 
permasalahan yang sedang terjadi itu nanti saling 
mengutarakan keluhan yang dirasakan, diskusi 
bareng-bareng untuk mencari solusi dan dapat 
wejangan dari peksos, yang sedang marahan 
permasalahan diselesaikan saat itu dan saling 
maafan. Setelah itu peksos memantu mbak. 
Kalau kamu pribadi kegiatan-kegiatan apa saja 
yang kamu ikuti untuk dapat menumbuhkan 
kepedulian sosial dalam diri? 
Kalau di pantikan kegiatannya ada ngaji, 
keterampilan menjahit dan tari, untuk yang ngaji 
itu dibagi untuk hafalan dan ceramah. Kalau aku 
mengikuti yang ngaji dan keterampilan itu mbak, 
sama tugas mbak.  
Dari bimbingan kelompok pemecahan masalah 
yang telah dilakuakan dan kegiatan yang telah 
bimbingan 
kelompok 
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kamu ikuti itu memberi dampak pada diri kamu 
terutama dalam hal kepedulian sosial? 
Bisa mbak. soalnya kalau habis dapet bimbingan 
kelompok di kamar gitu, kamar jadi damai mbak 
gak ada yang saling cek-cok, terus anak-anak 
sekamar jadi rajin melaksanakan tugas/jadwal 
tugasnya ya walaupun sebagian masih ada yang 
harus diingetin, ya saling menegur dan 
mengingatkan mbak. Bu Dwi kan orangnya tegas 
jadinya setiap teguran atau wejangan yang 
diberikan itu membekas, jadi nanti dikerjakan. 
Walaupun awalnya itu terpaksa malah menjadi 
kebiasaan yang berdampak pada kebaikan untuk 
diri sendiri. Dari Bu Sarni juga memberi wejangan 
mengenai untuk ikut organisasi di sekolah atau 
yang dapat memebentuk karakter diri yang baik 
dan lebih maju. Kegiatan ngaji juga mbak, 
walaupun kelakuan masih seperti ini kalau ada 
pengajian gitu ya suka, mendengarkan dan 
kesadaran diri pengen menjadi lebih baik. Untuk 
ke pramukaan itu mengajarkan untuk memiliki 
jiwa korsa, tanggung jawab, kedisiplinan, mandiri, 
kerja keras, dan emapti.  
Terimakasih ya dek, cukup dulu untuk hari ini. 
Jika nanti masih ada kekurangan, tanya-tanya lagi 
ya dek. (tersenyum) 
Sip mbak. Semoga lancar penelitiannya. 
(tersenyum) 
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Lampiran 9  
Laporan hasil observasi 
Hari/Tanggal  : Jum‟at,  5 Juli 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
 
Hari Jum‟at pagi pukul 08.00, saya sampai di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen. Saya datang untuk melakukan wawancara dengan 
Peksos yaitu Ibu Dwi dan Pak Wandi, pegawai Fungsional Peksos di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, yang salah satunya member dan 
melakukan bimbingan kelompok. Selain melakukan wawancara terkait bimbingan 
kelompok yang dilakukan Peksos di RPSA, saya juga melakukan pengamatan 
tentang sikap remaja dan kegiatan di RPSA yang dapat membantu menumbuhkan 
kepedulian sosial remaja. Saat saya sampai, disana sedang ada kegitan kerja bakti, 
seperti mencabuti rumput yang ada di halaman,  membersikan saluran air yang 
yang tersumbat sampah, membersihkan sawang, mengelap kaca, menyapu dan 
mengepel lantai. 
Kegiatan itu dilakukan  20 penerima manfaat lama yang tidak pulang ke 
rumah saat liburan sekolah dan penerima manfaat baru serta 3 pegawai yang ada: 
Pak Hariyanto, Bu Dwi dan Pak Wandi. Saat melakukan kegiatan kerja bakti 
terjadinya interaksi penerima manfaat dan peksos saling bercanda yang 
menunjukkan keakrapan yang sudah terjalin. Selain untuk tetap menjaga 
kebersihan panti, kegiatan ini mengajarkan penerima manfaat yang tinggal di 
RPSA untuk memiliki tanggung jawab, kemandirian, dan kebersamaan dengan 
teman yang lain sehingga terjadi keakrapan dengan penerima manfaat yang lain 
atau dengan pegawai. Hal yang dilakukan pegawai dengan ikut serta melakukan 
kegiatan kerja bakti selain membantu juga memberikaan contoh, arahan dan 
pengawasan ketertipan penerima manfaat. Kegiatan selesai pada jam 09.00, 
penerima manfaat diperbolehkan untuk istirahat dengan menonton TV, atau 
bermain dengan penerima manfaat yang lain.  
  
 
 
 
 
Lampiran 10 
Laporan hasil observasi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Juli 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
 
Selasa pagi pukul 10.00, saya mendatangi Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi untuk wawancara peksos Ibu Lis terkait dengan bimbinigan 
kelompok. Sambil menunggu wawancara saya juga melakukan pengamatan. Di 
waktu libur penerima manfaat ada yang menonton TV, tetap didalam kamar 
memegang HP, dan bermain dihalaman dengan penerima manfaat lain. Di hari ini 
ada empat penerima manfaat remaja R, S, L, A yang menawarkan telur asin 
buatan sendiri (penerima manfaat) kepada pegawai dan pada teman-temannya. 
penerima manfaat tersebut bercerita jika membuat telur asin diberi modalkan oleh 
Ibu Sarni yang membelikan telur dan garam. Tetapi untuk proses pembuatan tetap 
penerima manfaat sendiri yang membuat dengan membersihkan telur, mencuci, 
merendang dengan air garam selama ± 10 hari, mengukus dan menjualnya. 
Sekitar pukul 11.00, peksos melakukan bimbingan kelompok di Aula. 
Bimbingan kelompok dilakukan oleh semua Peksos (Ibu Dwi, Ibu Lis dan Pak 
Wandi) dan semua penerima manfaat baru (15 anak). Pada kegiatan ini peksos 
memberi nasihat dan memberi tahu peraturan/tata tertib yang harus dipatuhi 
penerima manfaat yang tinggal di RPSA membersihkan dan merapikan tempat 
tidur masing- masing, jadwal tugas, setelah peksos selesai menyampaikan terkait 
peraturan penerima manfaat diberi waktu untuk bertanya yang berkaitan kegiatan, 
atau tugas yang ada atau selama di RPSA. Karena tidak ada yang bertanya peksos 
melanjutkan pemabahasan mengenai penerima manfaar yang kehilangan 
barangnya, semua anak yang ada ditanyai untuk mengkarifikasi soal kehilangan 
barang tetapi tidak ada yang mengaku  dan menjawabnya dengan bahasa kurang 
sopan jadi permasalahan akan di tangani secara individu, dan peksos ibu Dwi 
berpesan kepada penerima manfaar baru untuk tidak membawa barang-barang 
berharga selama di Panti, barang pribadi menjadi tanggung jawab pribadi selain 
itu sebelum penerima manfaat melapor ke Peksos, penerima manfaat melaporkan 
 
 
 
 
terlebih dahulu ke ketua kamar sehingga permasalahan ada diatasi dengan 
bimbingan keompok per kamar atau individu. 
Peksos bu Lis juga memberikan arahan untuk penerima manfaat jika 
bebicara dengan yang lebih tua untuk sopan dan jika bisa boso, untuk boso, 
sehingga lebih menghargai orang yang lebih tua. Seletah semua penerima manfaat 
yang mngikuti bimbingan paham dan tidak ada pertanyaan, bimbingan diakhiri 
oleh Bu Dwi dangan salam. Saat sholat dhuhur pegawai dan penerima manfaat 
yang ada di panti sholat berjma‟ah di mushola RPSA, ada kesadaran dalam diri 
penerima manfaat untuk ikut berjama‟ah tanpa harus diingatkan terlebih dahulu, 
ada yang harus diajak temannya, ada yang diajak jawabnya nanti, dan ada yang 
lebih sholat sendiri di kamar.   
 
 
 
 
Lampiran 11 
Laporan hasil observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Juli 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
Pada hari senin siang, saya melakukan pengamatan di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen terkait kegiatan penerima manfaar. Di hari ini 
penerima manfaat sudah mulai masuk sekolah setelah libur panjang, jadi banyak 
penerima manfaat yang ada di panti. Saat saya datang ada penerima manfaat  yang 
memberi salam (berjabat tangan) dan bercerita, ada juga setelah bersalaman 
melanjutkan aktivitas sebelumnya menonton TV, ada juga yang belum kenal 
hanya menyapa dengan senyuman, ada juga beberapa remaja yang sudah pulang 
sekolah tetap berdiam diri dikamar asik dengan HP sambil tiduran dibandingkan 
berbagi cerita dengan teman sekamar yang sama-sama sudah pulang sekolah. Di 
waktu siang hari sehabis pulang sekolah penerima manfaat boleh istirahat untuk 
melakukan makan siang, tidur dan menonton TV sampai pukul 15.00. Setelah 
waktu sholat Ashar, dilakasanakannya sholat Jama‟ah dengan penerima manfaat 
yang sudah pulang sekolah. Saat melaksanakan sholat Ashar ada penerima 
manfaat yang harus di uyak-uyak untuk sholat oleh peksos dengan mendatangi 
setiap kamar, tetapi ada juga yang penerima manfaat memiliki kesadaran dalam 
diri untuk melaksanakan kewajiabnnya. Setelah sholat Ashar penerima manfaat 
melakukan jadwal tugas sore, seperti: tugas menyapu halaman, menyiram 
tanaman, mengepel teras dan mushola. Di setiap lokasi akan dibersihkan oleh 
beberapa anak seperti, menyiram tanaman dilakukan oleh tiga penerima manfaat 
yang memiliki tanggung jawab menyirami tanaman sesuai dengan jadwal pada 
bulan ini.  
Selain melakukan pengamatan kegiatan penerima manfaat, saya juga 
melakukan wawancara dengan Ibu Sarni selaku pegawai Fungsional Rehabilitasi 
Sosial (pendidikan ) di Rumah Pelayanan Sosial Anak, ibu Sarni mengurus 
keperluan penerima manfaat yang berkaitan dengan pendidikannya, dimulai dari 
penerima manfaat awal masuk ke panti sampai lulus SMK. Pada sore 16.30, Ibu 
Sarni melakukan bimbingan kelompok dengan penerima manfaat yang baru 
 
 
 
 
memasuki SMK (15 anak), di teras kamar pengasuh. Kegiatan bimbingan diawali 
dengan salam. Bimbingan yang dilakukan bu Sarni ini,  memberikan pengarahan 
kepada penerima manfaat yang baru memasuki sekolah SMK terkait terdapat 
banyak organisasi dan ekstrakulikuler di tingkat SMK, seperti: Rohis, Pramuka, 
Osis, serta memberi motivasi penerima manfaat agar memiliki semangat dalam 
menjalani belajar di sekolah dan mendapatkan pengetahuan tidak hanya di mata 
pelajaran saja tetapi juga mendapatkan bekal untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik (mandiri, percaya diri, tanggung jawa) dan beretika. 
Setelah motivasi dan arahan disampaikan, memberikan kesempatan kepada 
penerima manfaat untuk bertanya, ada penerima manfaat yang menanyakan jika 
tidak ikut organisasi/ekstrakulikuler disekolah dan mengikuti lebih dari satu 
ekstrakulikuler. Dari ibu Sarni sendiri tetap mengarahkan penerima manfaat untuk 
mengikuti ekstrakulikuler non wajib disekolah nanti akan didata dan membuat 
catatan ekstrakulikuler penerima manfaat, untuk yang ingin mengikuti ekstra lebih 
dari satu diperkenankan tapi dengan catatan tidak mengaanggu pelajaran dan 
mengarahkan untuk dapat mengukur kemampuan, kondisi badannya sendiri jika 
mengikuti lebih dari satu ekskul. Setelah 45 menit bimbingan dilaksanakan dan 
tidak ada yang bertanya lagi, bimbingan ditutup dengan pengakhiran hamdalla, 
dan salam. Semua penerima manfaat bersalaman dengan peksos sebelum masuk 
ke kamar masing-masing untuk mandi dan melakukan jadwal tugasnya.  
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Surat izin penelitian dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
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Daftar penerima manfaat 2019/2020 RPSA “Pamardi Siwi” Sragen 
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